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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani” 
Pengertian konsep taubat banyak dibahaskan oleh ulama’ dengan pemahaman yang berbeda. 
Konsep-konsep taubat yang ditawarkan oleh para ulama ada yang bercorak falsafi, syar’I 
(fiqih), bahkan bercorak tawasuf. Di antara ulama yang membahas konsep taubat dengan 
corak tasawuf yakni Syeikh Abdul Qadir Al-jailani. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsep taubat yang sebenarnya menurut pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani; untuk mengetahui syarat-syarat dan tatacara taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani; dan untuk mengetahui tujuan dan hikmah taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat perpustakaan (Library 
Research). Sedangkan metode pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, konsep taubat dalam pandangan Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani adalah lebih bercorak tasawuf yakni lebih kepada menutup pintu-
pintu dosa yang dilakukan pada masa lalu dan akan menutup berlakunya dosa pada masa 
akan datang. Kedudukan taubat pada tingkat awal dan akhir, tidak boleh ditinggalkan oleh 
seorang Salik, harus sentiasa dipegang teguh hingga mati. Jika dia naik ke tingkat lain, boleh 
sahaja dia naik, tetapi harus diikuti dengan taubat. Maka taubat adalah awal dan akhir, 
bahkan keperluan taubat di akhir lebih diperlukan, seperti halnya diperlukan pada tingkat 
awal. Di samping itu, tujuan dan hikmah taubat, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
membahaskan tentang hikmah dan tujuan taubat yaitu implikasinya terhadap kehidupan kita 
baik jasmani mahupun rohani, di dunia mahupun di akhirat, dan juga berpengaruh terhadap 
spiritual kita. Karena, apabila taubatnya diterima oleh Allah SWT, hatinya akan menjadi 
tenang. Dan di dalam konsep taubat, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah menggariskan 
beberapa syarat dan tatacara taubat untuk dijadikan sebagai panduan kepada mereka yang 
ingin bertaubat kepada Allah SWT dengan cara taubat yang sebenar-benarnya. Dengan 
adanya penulisan ini, semoga menjadi bahan bacaan para pembaca sebagai pedoman kepada 
masyarakat dalam melaksanakan perintah taubat kepada Allah SWT. Karena taubat 
merupakan masalah yang wajib dilakukan oleh manusia untuk mendapat keampunan Allah 
SWT, maka hendaklah kajian yang lebih mendalam tentang taubat dilakukan agar setiap 
orang merasakan betapa taubat itu adalah sesuatu perkara yang penting bukan hanya untuk 
kehidupan akhirat, tetapi juga untuk kehidupan dunia. Karena taubat memberi kesan yang 
sangat positif kepada jiwa manusia karena dengan taubat jiwa manusia akan merasa lebih 
tenang dan lebih dekat kepada Allah SWT. 
 
Kata kunci: “Taubat Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai manusia biasa, secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau 
tidak sengaja, kerap kali akan bersinggungan dengan yang namanya kesalahan atau 
dosa.Baik kesalahannya sebagai makhluk individu yang berhubungan langsung 
dengan Allah SWT, maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan anak 
Adam yang lain. Namun demikian, seorang Muslim diberi jalan selebar-lebarnya oleh 
Allah SWT untuk memperbaiki kesalahan itu melalui sebuah pintu yang disebut 
dengan taubat.  
Taubat merupakan satu istilah yang sangat mudah diucapkan bagi semua 
orang, akan tetapi sangat sulit untuk dilakukan bagi semua orang. Karena pada 
umumnya, manusia melakukan dosa itu disebabkan oleh sesuatu yang kompleks, 
misalnya saja para Nabi, para Wali dan para Sufi banyak menempuh dengan cara 
yaitu meminta ampun dengan cara beruzlah dalam arti menjauhkan diri dari segala 
kehidupan dunia.
1
 
Dalam kehidupan di dunia yang tidak kekal ini sering melakukan hal-hal yang 
melanggar aturan Allah SWT dalam artian larangan-larangannya. Yang mana semua 
larangan-larangan-Nya itu merupakan suatu hal yang bersifat kenikmatan ( yang 
                                                          
1
 Taubat itu sendiri mengandungi makna “kembali”; dia bertaubat bererti dia kembali, 
Muhammd Isa Selamat, Taubat, Amalan dan Penghayatannya, (Kuala Lumpur :  Darul Nu’man, 2012) 
hlm 10 
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bersifat sementara ) yang pada akhirnya menimbulkan kesengsaraan atau kecelakaan 
bagi pelakunya. Tidak seorang pun di dunia ini menghendaki kecelakaan atas dirinya, 
pada umumnya mereka menghendaki keselamatan baik pada saat mereka berada di 
dunia yang menghendaki kecelakaan atas dirinya, pada umumnya mereka 
menghendaki keselamatan baik pada saat mereka berada di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
Karenanya, Allah SWT memerintahkan kepada semua umat manusia yang 
telah melakukan dosa untuk segera bertaubat. Allah SWT berfirman: 
 
                           
                             
                         
                 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan 
nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang bersama Dia; sedang 
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil 
mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 
kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu." (QS.At-Tahrim:8)
2
 
                                                          
2 Department Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahnya ( Bandung : Deponegoro, 2015 ) 
QS : 66 :8, hlm 561 
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Di dalam surat An-Nahl ayat 119, Allah SWT juga berfirman 
                           
         
Artinya:  Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan Karena kebodohannya, Kemudian mereka 
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), Sesungguhnya Tuhanmu 
sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
3
 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah itu maha Pengampun? Maka, sudah 
seharusnyalah seorang muslim menyegerakan diri untuk bertaubat kepada-Nya dari 
segala dosa. Taubat dengan sebenar-benarnya taubat atau semurni-murninya taubat, 
yang biasa disebut dengan ”taubatan nasuha”. Bertaubat adalah perkara utama yang 
menyelamatkan manusia, sebagaimana Allah SWT memerintahkan para hambanya 
agar bertaubat dan beristighfar kepada-Nya dari dosa-dosa yang diperbuat. Hal ini 
tercantum pada surah An-Nisa’ ayat 106. Allah SWT berfirman: 
               
Artinya: Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS An Nisa’:106)4 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menyuruh kita untuk bertaubat 
dan beristighfar yang mana kedua hal tersebut adalah perbandingan amal dan bakti, 
dan keduanya juga merupakan kunci pendekatan diri kepada Allah SWT. Dan 
                                                          
3
 Department Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahnya …, hlm 281 
4 Department Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahnya…, hlm 281 
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penyebab besar keberkatannya, di samping itu meluruskan jalan menuju segala amal 
kebajikan, baik didunia maupun di akhirat kerenanya hendaklah dibiasakan bertaubat 
seiring beristighfar sepanjang siang dan malam selama kita hidup. 
 Allah yang Maha Agung dan Maha Luhur telah menamakan diri-Nya sebagai 
al-tawwab (Yang Maha Menerima Taubat) karena Dia menerima taubat dari hamba-
hambanya. Dan Dia menyebut diri-Nya sebagai al-ghoffar (Yang Maha Pengampun), 
karena Dia mengampuni dosa-dosa. Allah SWT berfirman tentang diri-Nya: 
                                  
Artinya: Yang mengampuni dosa dan menerima Taubat lagi keras hukuman-Nya. 
yang mempunyai karunia. tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). (QS Al-Ghafir : 3)
5
 
Dengan ayat ini jiwa orang-orang bermaksiat, dizalimi gelisah oleh dosa-dosa, 
dibuat-Nya tentang ketika mendahulukan nama-Nya. “Pengampun” sebelum kalimat: 
“menerima taubat” dalam firman-Nya. Hal itu karena Dia sayang terhadap mereka. 
Itulah juga sebabnya kenapa mengajak mereka “ruju”, yakni kembali kepada-Nya. 
Taubat secara bahasa artinya kembali. Secara istilah artinya kembali kepada 
Allah yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Menyerah diri pada-Nya dengan 
hati penuh penyesalan yang sungguh-sungguh. Yakni kesal, sedih, susah serta rasa 
tidak patut atas dosa-dosa yang pernah kita dilakukan sehingga menangis. Hati terasa 
pecah-pecah bila mengingati dosa-dosa yang dilakukan itu. Memohon agar Allah 
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yang  Maha Pengampun akan menerima taubat kita. Hati menyesal akan perbuatan 
dosa yang kita lakukan itu menjadikan anggota-anggota lahir (mata, telinga, kepala, 
kaki, tangan, kemaluan) tunduk dan patuh dengan syariat yang Allah telah tetapkan 
dan berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatan-perbuatan itu kembali. Itulah 
pengertian taubat, tidak cukup dengan hanya mengucapkan istighfar di mulut, 
“Astaghfirullahal adzim.” Hati tidak merasa bersalah dan berdosa. Tidak semudah itu 
Allah SWT hendak menerima taubat hamba-hamba-Nya kecuali setelah menempuh 
syarat-syarat (proses) yang telah ditetapkan-Nya.
6
 
Oleh karena begitu pentingnya konsep taubat untuk diperhatikan agar sesuai 
dengan ketentuan al-Quran, maka tidak mengherankan jika sebahagian ulama banyak 
yang menulis atau mengkaji tentang konsep taubat ini. Konsep-konsep taubat yang 
ditawarkan oleh para ulama tersebut ada yang bercorak falsafi, syar’I (fiqih), bahkan 
bercorak tasawuf. Diantara ulama yang menulis konsep taubat dengan corak tasawuf 
adalah Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Oleh karena itu, disinilah kajian ini menarik 
diteliti lebih jauh. 
Dari latar belakang di atas, lebih jauh penulis berkeinginan mengkaji konsep 
taubat ini terutama dalam pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani dalam sebuah 
karya ilmiah dengan judul “Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani”. 
 
                                                          
6
  Abul Husain an-Nuri, mengungkapkan definisi tentang taubat. "Taubat adalah menolak 
dari semua, kecuali Allah yang Maha Tinggi", Sedang al-Ghazali menyatakan, bahawa hakikat taubat 
adalah kembali dari maksiat menuju taat, kembali dari jalan yang jauh menuju jalan yang dekat. 
Imam Al-Ghazali, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat Mukmin, (Bandung: Diponegoro, 1975), hlm. 
851. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan, terdapat rumusan 
masalah yang boleh dikemukakan seperti berikut: 
1.1 Bagaimana konsep taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 
1.2  Bagaimana syarat dan tatacara taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 
1.3 Apa tujuan dan hikmah taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 
C. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan peneltian adalah: 
1.1 Untuk mengetahui konsep taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 
1.2 Untuk mengetahui  syarat dan tatacara taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 
1.3 Untuk mengetahui tujuan dan hikmah taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan karena mampu memberikan kontribusi kepada:  
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1. Peneliti : 
Peneliti dapat meneliti konsep taubat yang sebenar sebagaimana yang telah 
diterangkan oleh Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani di dalam kitab tafsir karangan beliau 
yaitu tafsir Al-Jailani dengan lebih mendalam untuk diambil pedoman kepada mereka 
yang ingin bertaubat kepada Allah SWT. 
2. Pendakwah : 
 Kontribusi daripada penelitian,para pendakwah akan mengetahui dengan lebih 
mendalam tentang taubat dan cara-cara bertaubat yang sebenarnya sebagaimana yang 
telah diterangkan oleh Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dan sebagaimana yang telah 
diperintahkan di dalam al-Quran untuk manusia bertaubat kepada Allah SWT,agar 
cara taubat yang ingin dilakukan adalah benar dan diterima oleh Allah SWT. 
3. Prodi Manajemen Dakwah 
 Sebagai panduan kepada mahasiswa dan khasanah pustaka akan datang dan 
referensi para dosen untuk bahan bacaan berkenaan konsep taubat. 
E. Sismatika Pembahasan 
Secara umumnya, garis panduan pada skripsi ini terdiri daripada 5 bab sebagai 
panduan dan landasan untuk permulaan sebuah skripsi,makanya di sini peneliti 
mengariskan panduan agar mengelakkan kekeliruan di antara para pembaca. 
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Bab satu merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini akan menjelaskan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian,dan 
sismatika pembahasan. 
Seterusnya ialah bab dua. Pada bab ini  secara signifikan akan menjelaskan 
tentang bagaimana untuk memahami makna taubat secara mendalam agar penulis 
dapat lebih memahami makna taubat yang sebenar. Dalam bab ini juga akan 
membahaskan tentang konsep taubat dalam al-Quran dan bagaimana pandangan al-
Quran tentang taubat dan di dalam pembahasan ini juga akan menjelaskan tentang 
taubat menurut penafsiran ayat-ayat taubat di dalam al-Quran dan asbabun nuzul ayat 
tentang taubat. 
Dalam bab ini juga, penulis akan membahaskan konsep taubat di dalam as-
Sunnah. Bagaimana taubat mengikut sunnah Rasulullah SAW dan cara-cara 
bagaimana untuk seseorang manusia itu untuk mendapatkan taubat yang benar 
mengikut sunnah Rasulullah SAW. Penulis juga akan  menjelaskan tentang macam-
macam taubat dan syarat-syarat taubat bagi manusia yang ingin kembali ke jalan 
Allah SWT dan apakah tujuan dan hikmah seseorang bertaubat kepada Allah SWT. 
Pada bab tiga pula menjelaskan tentang metodologi penelitian. Metode 
penelitian membincangkan  pendekatan  penelitian, jenis penelitian,sumber dan 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Pada bab empat pula akan menceritakan tentang pembahsan. Dalam 
pembahasan ini akan membawakan kitab Tafsir al-Jailani yang ditahqiq oleh Dr. 
9 
 
Muhammad Fadhil  al-Jailani al-Hasani al-Tailani al-Jamazraqi dan kitab karangan 
imam al-Ghazali Ihya’ Ulumuddin dan kitab karangan imam an-Nawawi Riyadus 
Salihin yang membahaskan tentang konsep taubat dan beberapa buku karangan 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani antaranya Rahasia Menjadi Kekasih Allah dan buku 
yang menceritakan tentang sejarah hidup tokoh suci agung Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani. Pembahasan ini juga akan membawakan dalil-dalil daripada al-Quran yang 
membahaskan tentang ayat-ayat perintah untuk bertaubat yang terkandung di dalam 
al-Quran dan hadis daripada kitab Syarah Hadits Arba’in, Kitab Hadits Shahih 
Riwayat Bukhari dan Muslim, Shahih Ibnu Hibban dan Hadits Mutafaq’Alaih yang 
membahaskan tentang hadits-hadits yang berkaitan dengan perintah taubat di dalam 
as-Sunnah. 
Dan pada bab terakhir yaitu bab lima merupakan penutup. Dalam bab ini 
memberikan kesimpulan dan saranan daripada hasil penelitian yang di teliti dalam 
permasalahan yang dikaji. 
 10 
BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
A. MEMAHAMI MAKNA TAUBAT 
1. Pengertian Taubat 
 Secara etimologi, kata taubat dapat dijumpai dalam berbagai kamus dengan 
variasi sebagai berikut. Kamus Al-Munawwir (disebut الله ٗنا ةبر (bertaubat); ّنشفغ 
(mengampuni); وذَ (menyesal); الله ٗهع ةبر (bertaubat); ةٕزٚ ٌا ُّي تهط ّث بززسا (meminta 
gar bertaubat); خث ٕزنا (taubat);  تئ بزنا (yang bertaubat) ةا ٕزنا (asma Allah).7 
Dalam Kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus (1989 : 79),  terdapat 
kata taubat, بثٕر ةٕزٚ ةبر (bertaubat menyesal atas memperbuat dosa); خثٕر 
(taubat,kembali) تئبر (yang bertaubat); ةبر ( وذَ ) berarti menyesali; ( ّث بززسا ) berarti 
menyuruh ia taubat; تئبر ( ةبربف ) berarti yang taubat; خثبر , خثٕر berarti taubat daripada 
dosa 9 al-Marbawi, tth: 81).
8
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kata taubat diartikan sadar dan 
menyesal dari perbuatan dosa atau perbuatan yang salah atau jahat dan berniat akan 
memperbaiki tingkah laku dan perbuatan.
9
 
2. Pengertian Taubat di dalam Al-Quran 
 Terdapat beberapa pengertian taubat menurut redaksi al-Quran. Pertama, 
kembali dari pemberatan kepada peringatan, seperti pada firman Allah SWT di dalam 
surat al-Muzammil ayat 20: 
                             
                                   
                          
                             
                           
                      
Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu  mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, Maka dia memberi keringanan kepadamu, Karena itu 
Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. dia mengetahui bahwa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
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berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 
yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka Bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Qs.Al-Muzammil:20)
10
 
 Kedua, kembali dari larangan menuju pembolehan. Di antaranya firman Allah 
SWT di dalam surah Al-Baqarah ayat 187, Allah SWT berfirman: 
                            
                     
                           
                            
                           
        
Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang Telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, Maka 
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janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.(Qs. Al-Baqarah: 187)
11
 
 Di dalam ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa tentang pengembalian 
larangan Allah SWT terhadap perkara yang dilarang oleh Allah SWT pada siang hari 
di dalam bulan ramadhan, seperti bergaul dengan isteri, makan, dan minum. Namun 
larangan itu dikembalikan kepada manusia menuju pembolehan apabila 
tenggelamnya matahari atau datangnya malam. Perkara yang dilarang oleh Allah 
SWT pada siang hari di bulan ramadhan tadi seperti bergaul dengan isteri, makan, 
dan minum dinolehkan oleh Allah SWT apabila tenggelamnya matahari. 
3. Makna Taubat Menurut Pandangan Ulama’ 
Pengertian taubat menurut Imam al-Ghazali di dalam kitab Ihya’ Ulumuddin 
adalah makna yang terangkum di dalamnya tiga unsur yaitu ilmu, keadaan dan 
amalan. Ilmu adalah yang pertama, keadaan adalah yang kedua dan amalan adalah 
yang ketiga. Perkara pertama adalah kemestian bagi perkara kedua, perkara kedua 
merupakan kemestian bagi perkara ketiga. Kemestian ini yang berdasarkan ketentuan 
sunnah Allah SWT di dalam alam. 
 Beliau berkata, “Ilmu adalah pengetahuan tentang besarnya dosa yang 
menjadi penghadang antara manusia dengan semua yang dikasihnya. Apabila 
manusia mengetahuinya dengan pengetahuan yang terpahat di hatinya, maka 
pengetahuan ini akan menyebabkan hatinya menjadi sakit lantaran ketiadaan orang 
yang dikasihnya. Apabila hatinya merasakan kehilangan tersebut adalah lantaran 
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perbuatannya, dia akan bersedih terhadap perbuatannya terhadap kekasihnya yang 
telah berlalu itu dan ini dinamakan “penyesalan”. 
 Apabila penderitaan ini menguasai dan menyelubungi hati, ia akan melahirkan 
keadaan lain di dalam hati yang dinamakan sebagai kehendak dan kemahuan 
melakukan perbuatan yang mengaitkannya dengan masa sekarang, masa lalu dan 
masa akan datang. Perbuatan yang berkaitan dengan masa sekarang ialah 
meninggalkan dosa yang menyebabkan kehilangan orang yang dicintainya seumur 
hidup. Sementara perbuatan yang berkaitan dengan masa lalu ialah memburu apa 
yang telah hilang secara terpaksa serta menghapuskannya jika ia mungkin. 
Ilmu merupakan unsur pertama. Ia adalah permulaan bagi segala kebaikan ini. 
Ilmu yang dimaksudkan di sini ialah keimanan dan keyakinan. Iman adalah 
pengakuan bahawa dosa sebagai racun yang merosakkan. 
 Sementara keyakinan adalah pengukuh kepada pengakuan ini, menghilangkan 
keraguan darinya dan meguasai hati, lalu cahaya keimanan ini menghasilkan cahaya 
penyesalan di dalam hati. Hati pun menjadi menderita kerana ia teringatkan yang 
dicintainya tatkala ia melihat cahaya keimanan ini seumpama seseorang yang 
mendapati cahaya matahari setelah diselubungi kegelapan. Cahaya menyinarinya 
setelah kehilangan awan mendung atau tersingkapnya tabir, lantas ia terpandang yang 
dicintainya yang sudah hamper musnah. Api kecintaan pun bersemarak di dalam 
hatinya. Lantas api tersebut mendorong untuk megetahui lebih lanjut.
12
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 Ilmu, penyesalan dan kehendak untuk meninggalkan dosa pada saat itu dan 
akan dating serta mengejar masa yang lalu merupakan tiga makna yang berentetan di 
dalam memperolehinya. Himpunan ketiga-tiga itu dinamakan sebagai “taubat”. 
Selalunya taubat hanya diartikan sebagai “penyesalan” sahaja dan menjadikan ilmu 
sebagai sesuatu perkara yang mendahului di permulaan sementara peninggalan hasil 
yang mengikut kemudian. Penyesalan tidak akan terpisah dari ilmu yang memastikan 
dan menghasilkannya serta keazaman yang menyusuli  dan mengikutnya. Justeru itu, 
penyesalan dikelilingi oleh dua sisinya yaitu hasilnya dan perkara yang 
menghasilkkannya.
13
 
Secara istilah menurut Imam Nawawi, taubat adalah tindakan yang wajib 
dilakukan atas setiap dosa. Kalau dosa yang diperbuat adalah maksiat dari seorang 
hamba terhadap Tuhannya, yang tidak bersangkutan sesama anak Adam, maka syarat 
taubat kepada Tuhan itu ada tiga perkara. Pertama berhenti dari maksiat itu seketika 
itu juga. Kedua merasakan menyesal yang sedalam-dalamnya atas perbuatan yang 
salah itu. Ketiga mempunyai tekad yang teguh bahawa tidak akan mengulangi lagi. 
Apabila kurang salah satu dari ketiganya, maka tidak sahlah taubatnya.. Dan jika 
maksiat itu bersangkutan dengan sesama anak Adam. Maka syarat taubatnya empat 
perkara. Pertama, kedua dan ketiga adalah syarat yang sama dengan syarat untuk 
bertaubat kepada Allah SWT, ditambah dengan yang keempat, melepaskan dengan 
sebaik-baiknya hak orang lain yang telah diambil. Jika hak orang lain itu adalah harta 
benda atau yang seumpamanya maka segeralah kembalikan. Kalau menuduh atau 
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menfitnah, segelah meminta maaf kepadanya. Kalau dia diumpat dibelakannya, 
akuilah kesalahan itu terus terang dan meminta maaf.
14
 
Menurut Hamka, taubat adalah kembali dari apa yang dibenci Allah, baik lahir 
maupun batin, kepada apa yang dicintai-Nya, baik lahir maupun batin. Taubat ialah 
membersihkan hati. Mandi atau berwudhuk ialah membersihkan badan. Taubat ialah 
kembali dari suatu yang dicela dalam syari‟at menuju sesuatu yang dipuji dalam 
syari‟at. Datang atau kembali kepada-Nya; dengan kata lain ia mengandung arti 
kembali kepada sikap, perbuatan atau pendirian yang lebih baik dan benar.
15
  
Taubat juga boleh diartikan meninggalkan perbuatan dosa kerana mengetahui 
kehinaannya, menyesal kerana pernah melakukannya dan berkeinginan kuat dalam  
hati untuk tidak mengulanginya andai mampu. Di samping itu, mengiringinya dengan 
amalan yang mungkin dikerjakan dari berbagai amalan yang dahulu diabaikan dan 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang pernah ditinggalkan kerana ikhlas kepada 
Allah SWT mengharapkan pahala-Nya dan takut terhadap seksaan-Nya. Semua ini 
dilakukan dengan syarat nyawa belum sampai di kerongkongan dan matahari belum 
terbit dari arah terbenamnya (barat).  
Dari uraian ini, dapat kita ketahui bahwa dalam masalah taubat harus 
terkumpul beberapa perkara berikut: 
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 Muhamad Sukamdi, Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan Mental, Skripsi   
( Semarang:IAIN Wali Songo 2010 ) hlm. 26 
17 
 
a. Meninggalkan perbuatan dosa 
b. Menyesali apa yang pernah dilakukan, ada perasaan menyesal terhadap 
    perbuatan itu. Adapun kuat dan lemahnya penyesalan, tergantung dari 
    kualiti taubat. 
c. Mengetahui kehinaan perbuatan dosa 
d. Keinginan kuat dalam hati untuk tidak mengulangi perbuatan dosa itu lagi. 
e. Memperbaiki  apa saja yang mungkin dikerjakan, seperti mengembalikan 
    barang yang telah diambil dan yang sebagainya. 
f. Taubat hanya boleh dilakukan dengan ikhlas kepada Allah SWT semata 
    mata.
16
 
Dengan adanya beberapa perkara di atas, kita dapat jadikan ia sebagai 
panduan untuk kita bertaubat dengan cara yang benar sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh ulama‟ bagaimana cara bertaubat yang sebenarnya bagi mereka yang 
ingin bertaubat. 
 
B.  Konsep Taubat dalam Al-Quran 
 Al-Quran telah memberikan perhatian yang serius di dalam banyak ayat-
ayatnya sama ada didalam surah Makiyyah atau Madaniyyah. Di antara ayat yang 
jelas menyebutkan tentang taubat di dalam al-Quran ialah di dalam surat at-Taubah 
ayat 10-12, Allah SWT berfirman: 
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                            
                           
                          
              
Artinya:Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. dan mereka Itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Jika mereka bertaubat, mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama. dan kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui. 
Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan 
mereka mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-
orang kafir itu, Karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang 
tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti .( QS. At-
Taubah: 10-12)
17
 
Di dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menekankan kandungan ayat yang lalu, 
hanya saja ayat ini mengisyaratkan bahwa sikap buruk itu tidak hanya berlaku 
terhadap kaum mukminin yang ketika itu hidup bersama mereka, tetapi mencakup 
siapa pun yang mukmin kapan dan di manapun, karena itu ayat ini menegaskan 
bahwa Mereka tidak memelihara hubungan kerabat yang mengundang hubungan 
baik terhadap orang mukmin tidak juga khawatir dinilai tidak jujur dengan 
mengingkari sumpah mereka dan tidak pula mengindahkan perjanjian yang mereka 
jalin dengan sesiapa pun apalagi dengan kaum mukminin. Mereka adalah orang-orang 
yang menyimpan dengki kepada kamu dan itulah, yakni hanya mereka - bukan kamu 
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- adalah para pelampau batas, karena tidak ada lagi sesuatu dalam diri mereka yang 
dapat menghalangi mereka melakukan kejahatan. Kendati demikian, Allah SWT 
belum menutup pintu taubat bagi mereka, maka jika mereka bertaubat menyadari 
kesalahan mereka dan memeluk Islam, melaksanakan shalat secara benar dan 
bersinambungan dan menunaikan zakat dengan sempurna sebagaimana ditetapkan 
oleh Rasul SAW. maka mereka itu adalah saudara-saudara kamu seagama. Mereka 
memperoleh hak sebagaimana hak kamu dan atas pundak mereka ada kewajiban 
sebagaimana kewajiban kamu.
18
 
 Demikian Kami, yakni Allah SWT menjelaskan kepada kamu keadaan 
mereka pada ayat-ayat ini dan kami dan Kami menjelaskan juga ayat-ayat itu bagi 
kaum yang hendak mengetahui atau memiliki potensi untuk mengetahui. Tetapi dan 
jika mereka membatalkan sumpah, yakni janji mereka sesudah mereka berjanji 
dengan kamu, dan mereka mencerca agama kamu baik dengan ucapan maupun 
perbuatan, maka perangilah pemimpin-pemimpin kekufuran itu, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak berlaku perjanjian mereka 
sehingga wajar perjanjian dengan mereka dibatalkan dan wajar pula mereka tidak 
mendapat keamanan, karena itu perangilah mereka dengan tujuan, agar supaya 
mereka berhenti melakukan gangguan dan penganiayaan terhadap siapa pun.
19
 
 Firman-Nya: menutup ayat 10 ( نٔأٌ ٔذزعًنا ىْ كئ  ) wa ula’ila humul mu’
tadun/ dan itulah mereka yang benar-benar melampaui batas menggunakan redaksi 
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yang membatasi pelampauan batas pada orang-orang musyrik itu saja. Pembatasan itu 
difahami dari adanya kata hum/mereka setelah kata ulaika/itulah. Tentu saja ada 
selain mereka yang melampaui  batas tetapi karena pelampauan batas mereka itu telah 
mencapai puncaknya, maka seakan akan selain mereka – walau melampaui batas – 
belum mencapai tingkat mereka. Dapat juga redaksi itu mengisyaratkan bahwa 
pembatalan perjanjian yang dilakukan oleh kaum muslimin itu, bukanlah seperti yang 
diduga sementara kaum musyrikin bahwa umat Islam telah melampaui batas, karena 
tidak ada yang melampaui batas kecuali mereka. Ayat ini dengan demikian seakan-
akan menyatakan bukan kamu yang melampaui batas tetapi mereka. 
 Firman-Nya; ( ىٓن ٌبًٚا لا ) la aimana lahum adalah bacaan mayoritas qurra, 
tetapi ada juga yang membacanya la imana lahum dalam arti mereka tidak memiliki 
keimanan. 
20
 
 Firman-Nya: ( ٍٚ ذنا ٙف ىكَا ٕخا ) ikhwanukum fid-din / saudara saudara kamu 
seagama mengisyaratkan bahwa ada juga persaudaraan tidak seagama. Ini lebih 
terbukti lagi bila kita membaca ayat-ayat yang menyebut para nabi yang diutus 
kepada saudara-saudara mereka yang tidak beriman. Seperti firman-Nya dalam ( QS. 
Al-A’raf [7]: 65 ) (اد   ٗنأىْ بخا دبع ) wa ila’addin akhuhum huda / kepada kaum ‘
Ad diutus saudara mereka Hud atau (  بحن بص ىْبخا د ًٕث ٗنأ ) wa ila tsamud akhahum / 
kepada kaum Tsamud diutus saudara mereka Shalih (QS. al- A’raf [7]:73 ) dan 
lain-lain seperti diketahui kaum ‘Ad dan Tsamud adalah kaum yang memilih 
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kekufuran ketimbang keimanan dan mereka mengingkari nabi-nabi mereka. Kendati 
demikian, kedua ayat itu menamai Nabi Hud as. dan Nabi Shalih as. sebagai saudara-
saudara mereka. Memang kata ( ٌإخا ) ikhwan /saudara-saudara pada mulanya 
terambil dari kata yang bermakna persamaan. Ia tidak hanya digunakan dalam arti 
persaudaraan seibu sebapak, tetapi mencakup  persamaan apapun, walau hanya dalam 
sifat-sifat tertentu. Karena itu pemboros dinamai al-Quran ( ٍٛط بٛشنا ٌإخا ) ikhwan 
asy-syayatin / saudar-saudara setan ( QS. al-Isra’ [17]:27 ). Ini karena adanya 
persamaan sifat antara mereka, yakni kedurhakaan kepada Allah SWT dalam hal ini 
adalah pemborosan. Persaudaraan selalu mengundang kerja sama, persahabatan dan 
hubungan harmonis.
21
 
 Persaudaraan seagama Islam, ditandai dengan tiga sifat utama yaitu 
pengucapan dua kalimat syahadat yang oleh ayat di atas disebut dengan bertaubat 
sedang yang kedua dan ketiga adalah pelaksanaan shalat dengan baik dan penunaian 
zakat yang sempurna. 
 Firman-Nya: ( ىكُٚد ٙف  إُعطٔ ) wa tha’anu fi dinikum/mereka mencerca 
agama kamu, merupakan syarat tambahan, karena sebelum turunya ayat ini, Nabi 
SAW. telah menjalin perjanjian tanpa menetapkan syarat ini. Agaknya syarat baru 
tersebut ditetapkan setelah kaum muslimin berada pada posisi yang kuat.  
Kata ( شفكنا خًئا ) aimmata al-kufri / pemimpin-pemimpin kekufuran ada yang 
memahaminya dalam arti “tokoh-tokoh kekufuran”karena jika mereka yang 
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ditindak, diperangi dan dikalahkan maka otomatis pengikut-pengikut mereka akan 
terkalahkan pula. Ada juga yang memahaminya dalam arti semua kaum musyrikin 
yang tidak menepati janji mereka, baik pemimpinnya maupun pengikut-pengikutnya. 
Mereka semua dinamai pemimpin-pemimpin, yakni orang-orang yang dapat 
diteladani, karena sikap mereka itu dapat mendorong kaum musyrikin yang lain 
meneladani mereka dalam pembatalan perjanjian. Memang kata ( خًئا ) aimmah 
adalah bentuk jamak dari kata  ( وبيا ) imam yang berarti “yang berada di depan”
untuk dituju oleh pandangan mata dan diteladani.
22
 
Firman Allah SWT apabila keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,”yakni 
menghentikan perbuatan itu secara total dan memperbaiki amalnya,”maka 
biarkanlah keduanya,”yakni janganlah kamu bersikap keras terhadap keduanya 
setelah itu, sebab orang yang bertaubat itu seperti yang tiada dosa.”Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang.”Dalam shahihain ditegaskan 
(655),”Jika budak perempuanmu berzina, maka cambuklah ia sebagai had dan 
janganlah mempermalukannya” dengan perbuatan yang telah dilakukannya, setelah 
diterapkan had yang merupakan tebusan atas perbuatannyan itu.  
Di dalam surah An-Nisa, Allah SWT juga telah memerintahkan taubat kepada 
hamba-Nya yang mersaakan penyesalan setelah  melakukan dosa. Firman Allah SWT 
di dalam surah An-Nisa ayat 17-18: 
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                                
                      
                                
                    
Artinya:  Sesungguhnya Taubat di sisi Allah hanyalah Taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan yang Kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, Maka mereka Itulah yang diterima Allah 
taubatnya; dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah 
Taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". dan 
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami sediakan siksa yang 
pedih ( Qs An-Nisa: 17-18).
23
 
Di dalam tafsir Ibnu Katsir, telah diceritakan tentang firman Allah SWT 
berkaitan perintah taubat di dalam surah an-Nisa. Allah SWT berfirman, 
sesungguhnya Allah SWT hanya akan menerima taubat orang-orang yang melakukan 
kejahatan karena kebodohan. Kemudian dia bertaubat, walaupun setelah melihat 
dengan jelas malaikat yang akan mencabut rohnya, asal dia belum sekarat. Mujahid 
dan ulama‟ lainnya mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan kebodohan ialah 
setiap orang yang durhaka lantaran salah atau sengaja sebelum dia menghentikan 
dosanya itu. Abu Shalil meriwayatkan dari Ibu Abbas, dia berkata,” Di antara 
kebodohannya ialah dia melakukan kejahatannya itu.” “Kemudian mereka bertaubat 
sebentar kemudian.” Ibnu Abbas mengatakan,” Yang dimaksudkan sebentar ialah 
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jarak antara keadaan dirinya sampai dia melihat malaikat maut. Adh-Dhakak berkata, 
“Masa sebelum terjadinya kematian disebut dekat.” Al-Hassan berkata, “Dekat ialah 
sebelum seseorang sekarat.” Sedangkan Ikrimah berkata, “Masa dunia seluruh disebut 
dekat." Di antaranya hadits dari Rasulullah Saw.
24
 
Hadits-hadits tentang taubat, di antaranya hadits dari Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi saw (656), 
)ّجبي ٍثأ ٘زيشزنأ ذًحأ ِأس( }ْشِغَْشُغٚ ْىَن بَي ِ ِذْجَع ََخث ْٕ َر ُمَجَْقٚ الله ٌَّ ِإ { 
Artinya: “Sesungguhnya Allah swt akan menerima taubat seseorang selama rohnya 
belum sempat ke tenggorokannya.” (HR Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah)
25
 
 Ibnu Marwadih meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata bahwa 
saya mendengar Rasulullah Saw bersabda (657): 
 ، َكَِنر ٍْ ِي َٗ َْدأ ُُّْ ِي الله َِمجَق َّلاِإ ٍش ْٓ َِشث ِد ْٕ ًَ ْنا َمْجَق ُة ْٕ ُ َزٚ ٍ ِيْؤُي ٍذْجَع ٍْ ِي بَي {
 ِإ ِّ ْٛ َِنإ َصَلَْخِْلإا َٔ  َِخث ْٕ َّزنا ُُّْ ِي الله ُىَهَْعٚ ٍخَعبَس َٔ  ٍو ْٕ َِٛث ِّ ِر ْٕ َي َمْجَق َٔ } ُُّْ ِي َِمجَق َّلا    
“ Tiada seorang hamba yang beriman dan bertaubat sebulan sebelum dia meninggal 
melainkan Allah akan menerimanya, lebih dekat dari sebulan; atau dia bertaubat 
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sehari atau sejam sebelum kematiannya dan Allah mengetahui bahwa dia bertaubat 
dengan sungguh-sungguh dan ikhlas melainkan Allah akan menerima taubatnya,”26 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Said, dari Nabi saw, (659), 
  { َق َلب  ِإ ْث ِه ْٛ ِس  َٚ : َس ب ِّة  َٔ ِع َّض ِر َك  َٔ َج َلَ ِن  َك  َلا َأ  َص ُلا  ُأ ْغ ِٕ  ْٚ ٍٓ ْى  َي َد ب َي ا ْذ 
 َأ ْس َٔ ُح ا ُٓ ْى  ِف َأ ٙ ْج َس ِد ب ِْ ْى ،  َف َق َل ب  ُالله  َع َّض َٔ َج َّم :  َٔ ِع َّض ِر ْٙ  َٔ َج َلَ ِن  َلا ٙ
 َأ َص ُلا  َأ ْغ ِف ُش َن ُٓ ْى  َي ْسا ب َز ْغ َف ُش ْٔ  َِ) ذًحا ِأس ( } ٙ  
  “Iblis berkata, „Ya Tuhanku, demi kemuliaan dan keagungan-Mu, aku akan 
senantiasa menyesatkan mereka selama roh berada di tubuh mereka.‟ Kemudian 
Allah SWT berfirman: „Demi Kemuliaan dan Keagungan-Ku, Aku akan senantiasa 
mengampuni mereka selama mereka memohon ampun kepada-Ku. (HR Ahmad)
27
 
 Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa barangsiapa yang bertaubat 
kepada Allah sedang dia mengharapkan kehidupan, maka sesungguhnya Allah akan 
menerima taubatnya. Oleh kerana itu, Allah swt berfirman, “ Maka mereka itulah 
orang yang diterima taubatnya oleh Allah. Adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” Jika terjadi sekarat dan nafas turun-naik pada tenggorokan, maka 
pada saat itu tiada lagi penerimaan taubat, dan lenyaplah sudah kesempatannya.Oleh 
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karena itu, Allah swt berfirman, tiada taubat bagi orang-orang yang melakukan 
berbagai keburukan hingga ketika kematian datang kepada salah seorang di antara 
mereka, dia berkata, “Kini, aku benar-benar bertaubat.” Allah swt pun menetapkan 
kepada penghuni bumi mengenai tidak akan diterimanya taubat mereka jika mereka 
telah melihat matahari terbit dari barat, yaitu dalam firman-Nya, “Pada hari 
datangnya beberapa ayat dari Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang 
kepada diri sendiri  yang belum beriman sebelum itu atau dia belum mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya,” (al-An‟am:158)28 
 Tafsir di atas menjelaskan bahwa Allah SWT Maha Penerima taubat 
hambanya yang melakukan dosa sama ada dalam  keadaan sedar ataupun tidak sedar 
mahupun dalam keadaan akan dia mengetahui akan perbuatan dosa tersebut ataupun 
dia jahil atau tidak mengetahui terhadap dosa yang telah dia lakukan. Tetapi taubat 
yang dilakukan haruslah sebelum nyawanya sampai ke tenggorokan, karena apanila 
nyawanya sudah sampai di tenggorokan dan pada saat itu baru seseorang hamba itu 
bertaubat bertaubat, maka taubatnya tidak akan diterima oleh Allah SWT walaupun 
taubatnya dengan penuh penyesalan. 
Di dalam surah al-Maidah, Allah SWT juga menegaskan tentang perintah 
taubat kepada hambanya yang melakukan kejahatan dengan mencuri. Firman Allah 
SWT di dalam surah al-Maidah ayat 39-40 
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                     
                            
          
Artinya: Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah   
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Tidakkah kamu tahu, Sesungguhnya Allah-lah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-
Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (Qs. Al-Maidah: 39-40)
29
 
 
 Para mufasir di dalam tafsir al-Azhar memahami ayat tersebut bahwa, 
barangsiapa yang taubat dari mencuri,segera dikembalikannya harta yang dicurinya 
itu, menyesal dia atas kejahatannya dan ditempuhnya kembali jalan yang lurus, 
diperbaikinya dirinya, jiwanya dan budinya. Lalu dibuktikannya semuanya itu dengan 
perbuatan, misalnya dengan membela orang lain yang teraniaya, memperbanyak 
berbuat baik dan bershadaqah . Maka Tuhan bersedia memberi taubat. Sedang sisa 
umur masih ada, masih ada pula kesempatan taubat. 
Tentu kita dapat memahamkan bahawasanya ada orang yang taubat sebelum 
sampai ke muka Hakim, segera barang orang yang dicurinya itu dikembalikannya 
kepada yang punya, maka orang yang kecurian itu memberi maafnya. Tetapi kalau 
sudah sampai ke muka Hakim, meskipun dia telah mengaku taubat, terserah jugalah 
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kepada pertimbangan Hakim buat memotong tangannya tau tidak. Mungkin kerana 
harta itu tidak dapat dikembalikannya lagi, tangannya dipotong juga. Dan diapun 
taubat. Tuhan menerima taubatnya yang betul-betul. Tetapi jejak tangan yang 
dipotong adalah cacat  yang tidak dapat dihilangkan. Moga-moga kerana dia telah 
taubat, Allah SWT akan meringannkan dam memberi ampunannya, karena tangannya 
yang telah hilang itu. Allah SWT adalah Maha Pengampun dan Penyayang bagi 
hamba-Nya yang memang benar-benar telah insaf, kalau kembali (taubat) kepada 
jalan yang benar
30
 
“Tidakkah kamu tahu, Sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi, (QS. Al-Baqarah:107) 
Tuhan Allah SWT, Maha kuasa atas semua langit dan juga atas semua bumi. 
Semuanya itu berjalan menurut Tadbir dan peraturan-Nya meliputi sejak dari semua 
langit yang paling besar itu, sampai kepada bumi sengan segala isinya pula; sampai 
kepada menentukan hukum potong tangan si pencuri, sampai kepada cacing dan 
rayap; sampai kepada nyamuk dan hama yang kecilpun hidup menurut peraturan-
Nya; apatah lagi manusia yang berakal ini. Diapun diatur menurut keadaan  yang 
sesuai dengan dia sebagai makhluk yang berakal; 
“Dan disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Baqarah:284) 
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Berjuta-juta manusia hidup dai atas bumi diberi nyawa untuk hidup dan akal 
untuk menimbang  buruk baik. Masing-masing manusia dengan soalnya sendiri. 
Kadang-kadang soal diri saya hanya Tuhan dan saya yang tahu. Bahkan 
Tuhan lebih tahu tentang diri saya daripada saya sendiri. Dari hal orang lain yang 
saya ketahui hanya kulit lahirnya saja. Bagaimana perjuangan dalam batinnya dalam 
hal memilih yang baik dan menolak yang buruk, tidaklah saya ketahui sampai halus. 
Kadang-kadang kita melihat orang yang tidak jujur, masih saja Nampak senang. 
Maka darihal mendatangkan siksaan kepada manusia atau mendatangkan ampunan 
bagi mereka, adalah Tuhan sendiri, tidak dapatlah yaitu bahwa Tuhan pasti berbuat 
adil kepada hamba-Nya.
31
 
“Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Al-Baqarah:284) 
Kekuasaan Tuhan adalah mutlak atas hamba-Nya. Maha Kuasa memberi 
ampun dan Maha Kuasa menjatuhkan azab. Rahsia hamba-hamba-Nya itu semuanya 
ada pada tangan Tuhan. Hamba-hamba itu sendiri tidak perlu campur tangan 
menentukan, mengapa sifulan diampuni dan mengapa sifulan disiksa. Mengapa si 
pencuri kain jemuran dipotong tangan, sedang si pencuri besar, kaya hidup senang. 
Sedangkan terhadap rahsia diri kita sendiri, Allah SWT lebih tahu daripada kita, 
kononya rahsia orang lain. Sebab itu, soal-soal seperti ini lebih baik jangan kita 
campurkan dengan perbicaraan Filsafat, sebagaimana perbincangan kaum Mu’tazilah 
dan Asy’ariyah di zaman dahulu. Mu‟tazilah mengatakan bahwa mustahil Allah akan 
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menyiksa orang yang beramal baik. Lalu kaum Asy‟ariyah keberatan dan bertanya: 
“Mengapa kekuasaan Allah SWT engkau batasi?” 
Sebab itu di sini kita kemukakan saja Mazhab Salaf, Mazhab yang paling 
memuaskan hati yang beriman. Yaitu Allah SWT tetap Maha Kuasa yang mutlak, dah 
rahsia hamba-hamba-Nya yang patut diberi ampun atau disiksa, Allah SWT sajalah 
yang tahu. Dan terlalu sia-sia kalau kita berbicara lebih dari itu, sebab tempoh bias 
terbuang kerana terlalu memikirkan masalah Tuhan. Lalu tugas amal terlantar.
32
 
 Sebab turunya ayat ini adalah, dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ada 
seorang wanita mencuri di zaman Rasulullah SAW, kemudian dipotong tangan 
kanannya. Ia bertanya: “Apakah taubatku diterima Ya Rasulullah?” Maka SWT Allah 
menurunkan ayat berikutnya (Q.S al-Maidah:39)  yang menegaskan bahwa taubat 
seseorang akan diterima Allah apabila ia memperbaiki diri dan berbuat baik. 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-lain, yang bersumbar dari „Abdullah bin „Amr.33 
 Ini adalah seruan Allah SWT kepada orang-orang yang beriman di dalam al-
Quran al-Karim. Allah SWT mengarahkan mereka agar bertaubat kepada-Nya dengan 
taubat murni (nasuha) tulus ikhlas dan benar. Perinath Allah SWT di dalam al-Quran 
menunjukkan bahawa ia adalah wajib selagi mana tidak terdapat perkara lain yang 
mengalihnya dari hukum wajib ini. Di sini tidak terdapat perkara yang mengalihkan 
ayat ini bertujuan agar orang-orang yang beriman mengharapkan dua perkara atau 
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matlamat yang menjadi buruan mereka untuk meraihnya iaitu penghapusan dosa dan 
untuk mendapat syurga Allah SWT. 
 Setiap orang yang beriman amat memerlukan kepada dua perkara ini untuk 
menghapuskan kesalahannya dan untuk mengampunkan segala dosanya. Manusia 
tidak terlepas dari kesalahan dan dosa berdasarkan kepada kejadiannya yang 
mempunyai dua unsur bertentangan yang bercampur dengan unsur tanah bumi dan 
roh samawi. Salah satu darinya menarik ke bawah dan satu lagi menarik kea rah atas. 
Unsur pertama mungkin akan menjatuhkan seseorang manusia sehingga ke kubang 
binatang ternakan atau lebih sesat dari itu sementara unsur satu lagi mungkin akan 
menaikkannya ke ufuk alam Malaikat atau lebih baik dari itu.
 34
 
 Berdasarkan perbahasan di atas, kita ketahui bahwa setiap manusia tidak akan 
terlepas dalam melakukan kesilapan dan dosa. Karena iman seseorang itu ada 
waktunya ia naik dan ada waktunya ia akan turun dan tergelincir dalam melakukan 
kesilapan dan dosa. Oleh kerana itu, manusia amat memerlukan kepada taubat nasuha 
untuk menyucikan segala kesalahan yang telah dilakukannya.  
 
C.  Konsep Taubat Di dalam As-Sunnah 
 Di dalam Sunnah Nabawiyyah, kita dapati terdapat banyak hadith yang 
menyeru supaya bertaubat, menjelaskan kelebihannya serta mendorong ke arahnya 
dalam pelbagai bentuk, di dalam satu riwayat, Rasulullah S.A.W bersabda: 
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    ِْٚذَح ِد ْٕ ُعْسَي ٍِ ْث ِاللهِذْجَع ُث  الله ّٗهَص ِ ّٙ ِجَُّنا ٍِ َع ، ُُّْ َع الله َٙ ِضَس
 َّىهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَع َُّّّأك َُّث َُُٕر ََٖشٚ ٍَ ِي ْؤ ًُ ْنا ٌَّ ِإ : لَبق ِّ ِسْفَ  ٍْ َع ُشَخْٜا َٔ  :
أ ُفبََخٚ ٍَمجَج َذَْحر ٌذِعَبق ٍةَبُثزَك َُّثَُُٕر ََٖشَٚشِج َبفْنا ٌَّ ِإ َٔ  ، ِّ ْٛ َهَع ََعَقٚ ٌْ
 َأ َٗهَع َّشَي ِّ ِفَْ َأ َق ْٕ َف ، ِ َِذِٛث ٍةب َٓ ِش َُٕثأ لَبق . َزَكَْ  ِّ ِث َلَبقَف ِّ ِف َْ–  َلَبق َُّىث :
  َُُّزهِحاَس َُّعَي َٔ  ٌخَكَه ْٓ َي ِّ ِث َٔ ًلاِضُْ َي َلََض  ٍمُجَس ٍْ ِي ِ ِذْجَع َِخث ْٕ َزِث ُحَشَْفأ لله
 ، ًخَي ْٕ َ  َو َبَُف ، َُّس ْأَس َعَض َٕ َف ، ُُّثاَشَش َٔ  ُُّي َبعَط ب َٓ ْٛ َهَع َْذق َٔ  ََظقْٛ َزْسَبف
 َٔ  ُّشَحْنا ِّ ْٛ َهَع ََّذزْشا َّٗزَح ، ُُّزَهِحاَس َْذجَْ َر َْسأ : َلَبق ُاللهَءبَشبَي ْٔ َأ ُشََطعْنا
 ََعفَس َُّىث ًخَي ْٕ َ  َو َبَُف ، َعَجََشف ، َِٙبَكَي َِٗنُئعِج َُِذُْ ِع ُُّزَهِحاَس َاِرَئف ، َُّْسأَس
                            ) ٘سبخجنا ّجشخأ ( . 
Diriwayatkan oleh „Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu‟anhu, dari Nabi SAW, 
juga yang diriwayatkan oleh lainnya darinya ( „Abdullah bin Mas‟ud ) bahwa beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosa-dosanya seakan ia duduk di 
bawah gunung takut akan menimpanya, dan sesungguhnya orang fakir melihat dosa-
dosanya bagaikan lalat yang lewat di atas hidungnya maka ia berkata terhadapnya 
beginilah.”-„Abu Syihab berkata dengan tangannya di atas hidungnya, kemudian 
33 
 
beliau bersabda, “Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada seorang 
laki-laki yang singgah di satu tempat, dan itu adalah tempat kebinasaan. Ia membawa 
untanya yang mengangkut makanan dan minumannya. Ia meletakkan kepalanya, lalu 
tidur. Kemudian ia bangun untanya telah pergi, sampai ia merasa kepanasan dan 
kehausan , atau keadaan yang Allah SWT kehendaki, ia berkata, „Aku akan kembali 
ke tempatku.‟ Maka ia kembali lalu tidur. Kemudian ia mengangkat kepalanya, 
ternyata untanya sudah bersamanya.” (Disebutkan oleh Al-Bukhari)35 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa “Allah SWT lebih gembira.” Menyandarkan 
kata „gembira‟ kepada Allah SWT adalah kiasan yang memiliki arti keridhaan-Nya. 
Al-Khatabi berkata, “Makna hadis ini adalah bahwa Allah SWT lebih ridha terhadap 
taubat dan menerimanya. Sedangkan „gembira‟ sebagaimana yang telah dikenal 
artinya oleh semua orang, tidak boleh disandarkan kepada Allah SWT. Yang 
demikian itu seperti firman Allah SWT, „Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan 
apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing) iaitu ridha. Ibnu Abi Jamrah berkata, 
“Kebaikan Allah SWT kepada orang yang bertaubat dan ampunan Allah SWT 
kepadanya dikiaskan dengan „gembira‟. Karena biasanya seorang raja apabila ia 
sedang gembira kepada seseorang Ia akan sangat baik kepada orang tersebut.” Imam 
An-Nawawi berkata, “Para ulama berkata, „Kegembiraan Allah SWT adalah ridha-
Nya.‟ 
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 الله ّٗهَص ِ الله ُلُٕسَس َلَبق : َلَبق ُُّْ َع الله َٙ ِضَس ٍكِنبَي ٍِ ْث َِس َأ ُثْٚ ِذَح
 ِذََحأ ٍْ ِي ِ ِذْجَع َِخث ْٕ َزِث ُحَشَْفأ ُالله : َّىهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَع  ِ ِشْٛ َِعث َٗهَع ََطقَس ْىُك
       ) ٘سبخجنا ّجشخأ ( . ٍَحَلَف ٍضَْسأ ِٙف ُ َّّهََضأَْذق َٔ              
 Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu‟anhu, ia berkata “Rasulullah 
SAW bersabda, „Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada salah 
seorang diantara kalian yang menemukan untanya tanpa sengaja, setelah ia tersesat di 
sebuah tempat yang gersang.” (disebutkan oleh Al-Bukhari)36 
 Dengan demikian, kita dapat fahami bahwa konsep taubat menurut sunnah 
seperti yang dibahaskan di dalam hadis di atas, sesungguhnya Allah SWT sangat 
senang dan gembira kepada hamba-Nya yang kembali bertaubat kepada-Nya dengan 
penuh penyesalan dari ketelanjuran di atas dosa-dosa yang telah dilakukan sebelum 
ini. Dan ulama membahaskan juga bahwa jika Allah gembira dengan taubat hamba-
Nya itu bermakna bahwa Allah SWT redha dengan taubat seseorang hamba. 
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D.  Macam Dan Syarat Taubat 
1. Macam-macam Taubat 
Taubat terbahagi kepada beberapa macam taubat. Antaranya adalah: 
Menurut Dzun Nun Al-Mishri, taubat dibedakan atas dua macam yaitu taubat 
awam dan taubat khawas.  
a. Taubat Awam 
 Taubat yang di lakukan oleh orang awam kerana kelalaian dari mengingat 
Tuhan. Dalam ungkapan lain ia mengatakan dosa bagi al-muqarrabin (orang yang 
dekat kepada Allah) merupakan kebaikan bagi al-abrar. Penyataan ini mirip dengan 
penyataan Al-Junaidi yang mengatakan bahwa taubat ialah “engkau melupakan 
dosamu”. Perkataan Al-Junaidi mengandung arti bahwa kemanisan tindakan 
semacam itu sepenuhnya menjauh dari hati, sehingga di dalam kesadaran tidak ada 
lagi jejaknya, sampai orang itu merasa seakan-akan dia tidak pernah mengetahuinya. 
 Dzu‟1-NumAl-Mishri berkata: Taubat orang awam adalah taubat dari 
dosanya, taubat orang terpilih adalah taubay dari kekhilafannya. Al-Nuri berkata, 
“Taubat berarti bahwa engkau harus berpaling dari segala sesuatu kecuali Tuhan. 
Pada tahap ini, orang orang yang mendambakan hakikat tidak lagi mengingat akan 
dosa mereka karena terkalahkan oleh perhatian yang tertuju pada kebesaran Allah 
SWT dan zikir yang berkesinambungan.
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b. Khawas 
 Pada bagian ini, Dzun Nun membagi lagi orang khawas menjadi dua bagian 
sehingga jenis taubat dibedakan atas tiga macam. Perkambangan pemikiran itu boleh 
juga merupakan salah satu refleksi dari proses pencarian hakikat oleh seorang sufi 
yang mengalami tahapan secara gradual. 
 Bagi golongan khawas  atau yang telah menjadi sufi, yang dipandang dosa 
dalah ghaflah (terlena mengingat Tuhan). Ghaflah itulah dosa yang mematikan. 
Ghaflah adalah sumber munculnya segala dosa. Dengan demikian taubat merupakan 
pangkal tolak peralihan dari hidup lama (ghaflah) ke kehidupan baru secara sufi. 
Yakni hidup selalu ingat pada Tuhan sepanjang masa. Taubat berarti mati di dalam 
hidup, yakni suatu proses peralihan dengan mematikan cara hidup lama yang ghaflah, 
dan membina cara hidup baru, yakni hidup sufi yang selalu ingat dan rasa dekat 
dengan Allah SWT dalam segala keadaan. Dalam kalangan ahli tarekat proses 
peralihan atau taubat ini dijalankan dengan cara inisiasi atau baiat. Pada upacara ini 
para calon sufi dimandikan dan diberi pakaian seperti halnya mayat dikafani. Yakni 
symbol taubat atau mematikan cara hidup lama dan beralih ke kehidupan tarekat. 
 Karena taubat menurut sufi terutama taubat dari ghaflah, maka kesempurnaan 
taubat menurut ajaran tasawuf adalah apabila telah mencapai maqam ثٕزناّزثٕر ٍي خ  
yakni mentaubati terhadap kesadaran keberadaan dirinya dan kesadaran taubatnya itu 
sendiri.
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c. Taubat yang berkaitan dengan hak manusia 
Taubat ini tidak tercapai kecuali dengan menghindari kezaliman, memberikan 
hak kepada yang berhak dan mengembalikan kepada pemiliknya 
d. Taubat yang berkaitan dengan hak Allah SWT 
Taubat yang berkaitan dengan hak Allah SWT ini dilakukan dengan cara 
selalu mengucapkan istigfar dengan lisan, menyesal dalam hati, dan berazam tidak 
mengulanginya lagi di masa mendatang.
39
 
 
2. Ilmu, Iman, Dosa, Taubat dan Tingkatannya. 
a. Ilmu dan Tingkatan Ilmu. 
Pengertian ilmu berasal daripada bahasa Arab, yakni „alama yang berarti 
pengetahuan. Dalam bahasa Indonesia ilmu sering disamakan dengan sains yang 
berasal dari bahasa inggris “science”. Kata “science” itu sendiri berasal daripada 
bahasa Yunani yaitu “scio”, “scire” yang berarti “pengetahuan”. 
Dalam bidang ilmu, ada beberapa tingkat ilmu yang telah dibahaskan di dalam 
Islam. Antara tingkatan ilmu yang pertama yakni ilmu Syariat yakni ilmu yang 
membahaskan tentang hukum dan aturan di dalam Islam yang mengatur seluruh sendi 
kehidupan umat Islam. Selain berisi hokum atau aturan, syariat Islam merupakan 
panduan menyeluruh dan sempurna tentang seluruh permasalahan hidup manusia dan 
kehidupan di dunia ini. Syariat yaitu segala aturan yang sudah ditentukan oleh Allah 
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SWT, atau aturan yang sudah dilegalisasi oleh Rsulullah SAW yang berkenaan alam 
soal akidah, masalah hukum baik halal dan haram, syarat atau rukun dan sebagainya 
yang mengatur hubungan manusia dengan pencipta-Nya atau sesama manusia.  
Dalam syariat, aturannya telah ditetapkan di dalam Al-Quran oleh Allah SWT 
dan tidak akan dapat dirubah lagi seperti ilmu fiqih. Dan kita sebagai umat muslim 
wajib untuk patuh segala syariat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT di dalam Al-
Quran. Dalam ilmu tasawuf, syariat adalah yang mengatur amal ibadat dan muamalat 
secara lahir dan syariat adalah ibarat seperti suatu biji benih yang akan kita tanam dan 
akan disuburkan lagi dengan amalan yang melibatkan soal hati atau bathiniah atau 
rohani yang disebut sebagai ilmu tasawuf.
40
 
Tingkatan ilmu yang kedua di dalam Islam yakni ilmu Tarekat. Tarekat 
berasal dari kata “thariqah” yang artinya jalan. Jalan yang dimaksudkan disini adalah 
jalan untuk menjadi orang bertaqwa, menjadi orang yang diredhai Allah SWT. Secara 
praktisnya tarekat adalah kumpulan amalan-amalan lahir dan batin yang bertujuan 
untuk membawa seseorang untuk menjadi seorang hamba yang lebih bertaqwa disisi 
Allah SWT.  
Ilmu tarekat adalah ilmu yang menghidupkan syariat sebagai amalan lahir 
atau amalan batin secara sungguh-sungguh dan istiqamah dalam rangka menguatkan 
keimanan dalam hati. Pada tingkat tarekat ini di ibaratkan menanam benih biji syariat 
agar tumbuh menjadi lebih kecambah seperti sebatang pokok yang berdahan dan 
berdaun. 
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Tingkatan ilmu yang ketiga yakni ilmu “Hakikat”. Hakikat artinya I‟tiqad 
atau kepercayaan sejati (mengenai Tuhan), maka ilmu hakikat ini adalah ilmu yang 
melibatkan hati. Sehingga tidak ada yang dilihat didengar selain Allah SWT, atau 
gerak dan diam itu diyakini dalam hati pada hakikatnya adalah kekuasaan Allah 
SWT. 
Hakikat yang berarti kebenaran atau benar-benar ada, orang-orang sufi 
menjadikan Allah SWT sebagai sumber kebenaran yang paling utama, dan meyakini 
seyakin-yakinnya, tiada yang lebih indah kecuali dengan mencintai Allah SWT dan 
mentaatinya. Hakekat ini akan dicapai seseorang setelah mencapai makrifat yang 
sebenar-benarnya. Dalam tingkatan ini, benar-benar tiada tabir atau hijab dengan 
Allah SWT. Artinya kita merasa sentiasa dekat kepada Allah SWT. Dapat diibaratkan 
seperti buah, jadi yaitu biji benih (syariat) pada tingkatan tarekat menjadi batang yang 
bercabang, berdaun jika pada tingkat ini kita amalkan buah tarekat. Akhlak bisa 
menahan nafsu, sabar, tawaduk dan kita akan memperoleh  buah (maqam mahmudah) 
jadi dengan Allah SWT tiada hijab atau tabir atau penghalang lagi.
41
 
Tingkatan ilmu yang keempat yakni “makrifat”. Makrifat merupakan maqam 
ilmu yang tertinggi di dalam Islam. Al-Ma‟rifah berarti mengetahui atau mengenal 
sesuatu. Dan apabila dihubungkan dengan pengamalan tasawuf, maka istilah makrifat 
disini berarti mengenal Allah SWT ketika sufi mencapai maqam dalam tasawuf. 
Menurut Imam Al-Ghazali, ialah pengetahuan yang meyakinkan, yang hakiki, 
yang dibangun atas dasar keyakinan yang sempurna (haqq al-yaqin). Ia tidak didapat 
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lewat pengalaman inderawi, juga tidak lewat penalaran rasional, tetapi semata lewat 
kemurniaan qalbu yang mendapat ilham atau limpahan Nur dari Tuhan sebagai 
pengalam kasyfiy dan irfaniy. 
Makrifat merupakan ilmu yang tidak menerima keraguan yang ia merupakan 
tentang ilmu pengetahuan yang mantap dan mapan, yang tidak tergoyahkan oelh 
sesiapapun dan apapun, karena ia adalah pengetahuan yang mencapai tingkat haqq al 
yakin. Inilah ilmu yang meyakinkan sehingga Imam Al-Ghazali merumuskan 
“Sesungguhnya ilmu yang meyakinkan itu ialah ilmu di mana yang menjadi obyek 
pengetahuan itu terbuka dengan jelas sehingga tidak ada sehingga tidak ada 
sedikitpun keraguan terhadapnya, dan juga tidak mungkin salah atau keliru, serta 
tidak ada ruang di qalbu untuk itu.
42
 
b. Iman dan Tingkatan Iman 
Iman adalah kepercayaan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa. Syahadatain 
(dua persaksian: bersaksi bahwa tiada Tuhan yang disembah kecuali Allah SWT dan 
Muhammad adalah adalah Rasulullah) merupakan sautu pertanyaan sebagai kunci 
dalam memasuki gerbang Islam. Iman itu perkataan dan perbuatan, yaitu perkataan 
hati dan lisan dan perbuatan hati, lisan, dan anggota badan. Ia bertambah karena 
ketaatan dan berkurang karena maksiat, dan orang beriman itu bertingkat karena 
keimanannya.
43
 
                                                          
42 Anwar. S, Filsafat Ilmu Imam Al-Ghazali…, hlm, 315. 
43
 Hafizh Hakimi, 200 Tanya Jawab Akidah Islam, (Jakarta:Gema Insani, 1998) hlm. 193. 
41 
 
Di dalam pembahasan tentang iman, terdapat lima tingkatan iman. Tingkatan 
yang pertama disebut dengan ilathitsu, yaitu iman yang dimiliki oleh para malaikat, 
dimana tingkatan iman ini tidak pernah berkurang dan tidak pula bertambah. 
Tingkatan iman yang kedua disebut dengan iman ma’sum yaitu iman yang dimiliki 
oleh para Nabi dan Rasul Allah SWT. Dimana tingkatan iman ini tidak pernah 
berkurang dan selalu bertambah ketika wahyu datang kepada-Nya. 
Adapun tingkatan iman yang ketiga disebut makbul yaitu iman yang dimiliki 
oleh muslim dimana iman pada tingkatan ini selalu bertambah jika mengerjakan amal 
kebaikan dan akan berkurang jika melakukan maksiat. Tingkatan iman yang keempat 
disebut maohuf yaitu iman yang dimiliki ahli bid‟ah, yaitu iman yang ditangguhkan 
diamankan jika berhenti melakukan bid‟ah maka iman akan diterima, diantaranya 
kaum rafidhoh, atau dukun, sihir dan sejenisnya.  
Tingkatan iman yang terakhir disebut dengan iman mardud, yaitu iman yang 
ditolak, dimana iman ini yang dimiliki oleh-oleh orang musyrik, murtad, munafik, 
kafir dan sejenisnya. 
44
 
c. Dosa dan Tingkatan Dosa 
Jenis dosa terbahagi kepada dosa besar dan dosa kecil. Dalam menentukan 
dosa besar dan dosa kecil ini timbul banyak perbezaan pendapat. Ada kumpulan yang 
mengatakan tidak ada dosa besar dan kecil, malahan semua perbuatan yang 
menyalahi perintah Allah SWT dikira sebagai kesalahan besar semuanya. Pendapat 
ini adalah lemah karena Allah SWT berfirman di dalam surah an-Nisa ayat 31: 
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                            
Artinya:  Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-
dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke tempat yang mulia 
(surga). (QS. An-Nisa‟:31)45 
  
  
Firman Allah SWT jelas menerangkan bahwa dosa terdapat dua pembahagian 
yakni dosa kecil dan dosa besar. 
Bahagian yang kedua adalah pembahsan tentang dosa-dosa besar. Para 
sahabat Nabi SAW dan para tabiin berselisih pendapat tentang bilangan dosa besar. 
Bermula daripada empat sampai ke tujuh, sembilab, sebelas dan lebih banyak 
daripada itu. Antara sahabat Nabi SAW yang berselisih tentang dosa besar yakni Ibnu 
Mas‟ud r.a berkata, “Dosa besar ada empat”, manakala Ibnu Umar r.a berkata, “Dosa 
besar ada tujuh, sedangkan Abdullah bin Amru berkata, “Dosa besar ada Sembilan”. 
Tatkala sampai berita kepada Ibnu Abbas bahwa Ibnu Umar mengatakan dosa 
besar ada tujuh belas lantas beliau berkata, “Dosa-dosa besar itu lebih hampir smpai 
tujuh puluh berbanding sampai tujuh saja.” 46 
Pada suatu ketika beliau menyebutkan, “Setiap yang Allah SWT larang 
daripadanya dikira sebagai dosa besar. Selain itu, beliau pula berkata, „Setiap dosa 
yang Allah SWT ancamkan dengan balasan neraka termasuk dalam dosa besar.” 
Sesetengah salaf berkata, “Setiap dosa yang diwajibkan hukum hudud semasa di 
dunia dikira dosa besar.  
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Dikatakan bahwa bilangan dosa besar itu agak samar sebagaimana samarnya 
penentuan malam lailatul qadar dan saat dimustajabkan doa pada hari Jumaat. Tatkala 
ditanyakan tentang dosa besar, Ibnu Mas‟ud berkata, “Bacalah dari permulaan surah 
an-Nisa‟ sehingga ke penghujung ayat ketiga puluh surah tersebut, yaitu ayat yabg 
bermaksud: “Jika kamu menghindarkan dosa-dosa besar yang kamu dilarang 
daripadanya” (Surah an-Nisa‟:31). Setiap perkara yang dilarang oleh Allah SWT di 
dalam ayat ini adalah disa besar.
47
 
Di dalam dosa besar ada beberapa tingkatan dosa. Tingkatan dosa yang paling 
tinggi adalah mensyirikkan Allah SWT. Syirik dalam bahasa arab dari kata sekutu, 
serikat atau perkongsian. Sedangkan menurut pengertian syara‟ memperserikatkan 
Allah SWT dengan sesuatu makhluk ciptaan-Nya. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy 
dalam bukunya Al-Islam pada dasarnya syirik terbahagi kepada dua macam, yaitu 
syirik akhbar dan syirik ashghor. Syirik akhbar yakni mempersekutukan Allah SWT 
dengan makhluk baik mempersekutukan dalam beribadat kepada Allah SWT, syirik 
ini mengeluarkan orang yang bersyirik dengannya dari agamanya, tidak ada ampunan 
dari padanya selain taubat melepaskan diri daripadanya. Syirik ashghor yakni 
mengerjakan sesuatu bukanlah kerana Allah SWT semata-mata, seperti juga 
mengerjakan dengan riya‟48 
Tingkatan dosa yang kedua yakni berbuat sihir (Tenung). Berdasarkan bahasa 
Arab, sihir berasal dari kata “saharo atau sihrun” yang berarti sihir atau tipu daya. 
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Terminologinya menurut ulama (tauhid) adalah suatu hal perkara atau kejadian yang 
luar biasa dalam pandangan orang yang melihatnya. Sihir dapat dipelajari atau 
diusahakan. Seseorang yang mempelajari, mengetahui dan mengerjakan sihir, tentu ia 
akan dapat melakukan perkara tersebut. 
49
 
Sihir dikatakan merusak karena sasaran sihir antara lain adalah untuk 
mempengaruhi hati dan badan seseorang, untuk disakiti atau dibunuh. Sihir juga 
dapat memusnahkan harta benda seseorang dan dapat memustuskan ikatan kasih 
sayang seseorang dengan suami isteri atau anak-anak dengan anggota keluarga 
lainnya. Firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 23: 
                              
          
Artinya:  Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami 
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah[31] satu surat 
(saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. (QS. Al-Baqarah:23).
50
 
 
Tingkatan dosa  yang ketiga yakni membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah SWT. Membunuh adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan 
cara meniadakan nyawa orang lain. Mmebunuh merupakan suatu tindakan atau 
perbuatan yang menjurus ke dalam hal yang tidak baik, karena menghilangkan nyawa 
orang lain, yang sebenarnya belum saatnya untuk di hilangkan. 
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Tingkatan dosa yang keempat yakni memakan riba. Riba berasal daripada 
perkataan arab yang berarti tambah (ziyadah) atau berarti tumbuh dan membesar. 
Adapun menurut istilah syara‟ yang dimaksudkan dengan riba ialah “perjanjian 
pinjam meminjam uang antara dua orang dengan syarat ada keuntungan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu bagi yang menghitung. 
Menurut Syeikh Muhammad Abduh, riba adalah penambahan yang 
disyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya 
karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah 
ditentukan.
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Tingkatan dosa yang kelima yakni memakan harta anak yatim. Harta menurut 
fuqaha Hanafiah menetapkan bahwa sesuatu yang bersifat benda yang dikatakan 
a‟yan. Sedang menurut fuqaha harta (mal) adalah nama bagi yang selian manusia 
yang ditetapkan untuk kemaslahatan manusia, dapat dipelihara pada suatu tempat, 
dapat dilakukan tashrruf dengan jalan khtiyar. 
Tingkatan dosa yang keenam yaitu melarikan diri dari medan perang (Jihad) 
saat berperang. Islam mewajibkan umatnya untuk memelihara, menjaga, 
mempertahankan dan membela agamanya jika Islam berperang dan di perangi musuh, 
maka umat Islam diwajibkan untuk berperang. Dan apabila tentera Islam telah berada 
di medan perang, haram bagi mereka mundur dan lari dari peperangan tersebut. 
Orang yang lari diri dari peperangan berarti orang tersebut telah berkhianat kepada 
Allah SWT dan telah dianggap sebagai orang yang tidak meyakini Allah SWT lagi. 
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Tingkatan dosa yang terakhir yaitu menuduh wanita mu‟minat yang sopab 
berzina. Melontarkan tuduhan zina kepada seseorang adalah yang yang dilarang oleh 
Islam, karena selain dapat merusak nama baik orang yang dituduh juga dapat 
menjatuhkan kehormatan keluarganya.
52
 
d. Taubat dan Tingkatan Taubat 
Mengenai tingkatan taubat, Zainul Bahri menyebutkan dalam bukunya 
mengutip dari pendapat Al-Sarraj, taubat terbahagi kepada beberapa bahagian yakni, 
taubatnya orang-orang yang berkehendak (muriddin), para pembangkang 
(muta‟aridhin), para pencari (thalibin), dan para penuju (qashidin). 
Tingkatan taubat yang seterusnya adalah taubat ahli hakikat atau khawash 
(khusus). Yakni taubatnya orang-orang yang ahli hakikat, yakni mereka yang tidak 
ingat lagi akan dosa-dosa mereka karena keagungan Allah SWT, telah memenuhi hati 
mereka dan mereka senantiasa ingat (dzikir) kepada-Nya. 
Tingkatan taubat yang tertinggi yakni taubat ahli makrifat, dan kelompok 
istimewa. Pandangan ahli makrifat, wajidin (orang-orang yang mabuk kepada Allah 
SWT), dan kelompok istimewa tentang pengertian taubat adalah engkau bertaubat 
(berpaling) dari segala sesuatu selain Allah SWT.
53
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3. Hubungan antara Ilmu, Iman, Dosa dan Taubat. 
Di dalam hubungan ilmu, iman, dosa dan taubat, ilmu merupakan perkara 
yang paling utama dalam pembahasan ini. Karena Imam al-Ghazali telah 
membahaskan bahwa ilmu adalah pengetahuan tentang segala sesuatu sama ada 
tentang iman, dosa dan taubat.  
Ilmu adalah pengetahuan tentang besarnya dosa yang menjadi penghadang 
antara manusia dengan pencipta dan kekasihnya. Apabila manusia mengetahui 
dengan pengetahuan tentang buruknya perkara yang dikatakan dosa, hati mereka akan 
merasa sakit lantaran kehilangan ketenangan di dalam hati yakni ketenangan dalam 
mengingati pencipta dan kekasihnya. 
Dengan adanya pengetahuan tentang sesuatu dosa, maka akan lahirnya 
penyesalan di dalam hati manusia, dan penyesalan itulah yang dinamakan taubat yaitu 
menyesal akan kesalahan dan ingin kembali kepada penciptanya dengan berazam 
untuk membersihkan diri dari dosa yang telah lalu dan berazam bersungguh-sungguh 
untuk tidak mengulanginya kembali. 
Imam al-Ghazali juga menjelaskan bahwa ilmu juga merupakan unsur utama 
bagi segala permulaan kebaikan ini. Karena ilmu yang dimaksudkan disini adalah 
keimanan dan keyakinan. Iman adalah pengakuan bahwa dosa sebagai racun yang 
merosakkan iman, dan keyakinan adalah pengukuh kepada pengakuan tentang 
keburukan dosa yang merupakan racun kepada iman.  
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Dengan adanya pengukuhan terhadap keyakinan terhadap dosa yang boleh 
merosakkan iman, maka akan terhasilnya penyesalan di dalam hati untuk kembali ke 
jalan kebenaran yang diredhai Allah SWT.
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4. Syarat-syarat Taubat 
Taubat adalah tindakan yang wajib dilakukan atas setiap dosa yang telah 
dilakukan oleh seorang hamba. Adapun dosa itu antara hamba dengan dengan tuhan-
Nya atau dosa  antara manusia sesama manusia. Dan untuk mendapat taubat yang 
diterima disisi Allah SWT perlu melalui syarat-syarat taubat yang telah digariskan. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi tersebut adalah: 
a. Ikhlas 
 Keikhlasan merupakan syarat dalam setiap ibadah, dan taubat termasuk di 
dalamnya. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bayyinah ayat 5. 
                             
         
Artinya:  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus. (Qs. Al-Bayyinah: 5)
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 Siapa yang bertaubat karena riya’ (ingin dilihat) atau takut akan ancaman 
penguasa, bukan untuk mengagungkan Allah SWT, maka taubatnya tidak akan 
diterima.  
b. Menyesali perbuatannya 
 Yaitu seseorang merasa resah dan malu di hadapan Allah SWT untuk 
melakukan apa yang dilarang atau meninggalkan yang diwajibkan Allah SWT. Jika 
seseorang bertanya: Penyesalan merupakan reaksi jiwa, bagaimana mungkin 
seseorang mengendalikannya? Jawapan: Ia menguasainya disaat dirinya merasa malu 
kepada Allah SWT, seperti ucapannya: seandainya saja aku tidak melakukannya, atau 
ucapan semisalnya. 
 Sebahagian ulama mengatakan bahwa penyesalan bukan termasuk syarat, 
dengan alasan: pertama sulit diketahui, dan kedua: orang yang bertaubat tidak 
mengakhiri perbuatannya melainkan dengan perasaan menyesal, jika tidak ada 
perasaan ini, ia akan terus melakukannya. Namun mayoritas ulama rahimahullah 
mensyaratkan adanya penyesalan.
56
 
c. Mengakhiri Kemaksiatan 
 Apabila hal itu berupa meninggalkan yang wajib, maka dimungkinkan 
baginya untuk mengqhada‟ kewajiban yang ia tinggalkan, seperti orang yang tidak 
membayar zakat, maka ia harus membayar yang ditinggalkannya karena menyangkut 
hak orang lain. Atau maksiat itu berupa melakukan hal yang dihramkan seperti 
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mencuri. Jika pencuri itu bertaubat, maka ia harus mengembalikan harta yang 
dicurinya. Jika tidak, maka taubatnya tidak akan diterima (tidak sah). 
 Apabila seseorang berkata: Bagaimana caranya jika seorang pencuri yang 
bertaubat kepada Allah SWT dan ingin menyerahkan harta curiannya kepada 
pemiliknya? Sedangkan ia khawatir, jika diserahkan kepada pemiliknya, akan terjadi 
banyak masalah, seperti si pemilik mengklaim bahwa barangnya lebih banyak dari 
yang diserahkan, atau menuduh si pencuri telah menyebarkan aibnya, dan lain 
sebagainya. Apa yang harus diperbuat.? 
 Kita katakan: harta tersebut harus diserahkan kepada pemiliknya dengan cara 
apapun, bisa saja ia menyerahkannya lewat orang yang bisa dipercayainya, dan 
mengatakan kepadanya: “Wahai fulan, ini dari seseorang yang dahulu ia curi darimu 
waktu lalu, dan sekrang ia mengembalinya padamu.” Dan yang diamanahkan ini 
hendaklah orang yang terhormat dan dipercaya. Artinya si pemilik harta merasa 
enggan untuk berkata padanya: “Anda harus memberitahukan kepadaku siapa 
pencurinya, jika tidak berarti andalah pencurinya.” Namun jika orang yang diberi 
amanah tidak seperti ini kondisinya, maka bias timbul masalah. 
 Hal itu seperti mengamanahkan kepada hakim, atau penguasa dengan berkata 
padanya: barang ini milik si fulan yang dulu saya ambil darinya, dan sekarang saya 
bertaubat, saya mohon sampaikanlah kepadanya. Dalam keadaan ini orang yang 
diberi amanah wajib melaksanakan perintah orang yang ingin bertaubat ini, untuk 
menyampaikan harta itu kepada pemiliknya. 
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 Jika seseorang bertanya: Jika pemiliknya sudah meninggal dunia, apa yang 
harus dilakukan? Jawaban: Harta itu harus dikembalikan kepada ahli waris, dan jika 
tidak ada, maka dikembalikan ke Baitul Mal (kas Negara). Bagaimana jika tidak 
diketahui walinya? Atau tidak diketahui alamatnya? Jawaban: bersedekahlah atas 
nama pemiliknya, Sesungguhnya Allah SWT maha Mengetahui akan menyampaikan 
(pahalanya) kepada si pemilik. Inilah tahapan-tahapan taubat bagi seorang pencuri 
yang telah mengambil harta orang lain. 
 Adapun dalam masalah ghibah, orang yang bertaubat dari ghibah harus 
meminta maaf dari yang dighibah. Diantara para ulama ada yang mengatakan, ia 
harus mendatanginya, dan berkata, „saya telah menghibahmu, maafkanlah saya. 
Dengan cara seperti ini bias menimbulkan masalah. Sebahagian ulama yang lainnya 
mengatakan, tidak perlu memberitahukannya sama sekali, sebagaimana dalam hadits 
Dari Anas bin Malik radhiyallahu’anhu, ia berkata: “Telah bersabda Rasululah 
SAW  (Kafarah/penghapus) dosa ghibah adalah dengan cara engkau meminta 
ampunan bagi orang yang engkau ghibah.”57 
 Akan tetapi pendapat pertengahan adalah yang terbaik, yaitu kita katakana; 
jika yang dighibah tahu, maka harus dimintakan keridhaanya yakni meminta maaf, 
sebab meskipun pengghibah bertaubat, yang dighibah akan tetap merasa keganjilan. 
Jika ia tidak tahu, cukup baginya untuk memintakan ampunan. 
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d. Bertekad (‘Azm) untuk Tidak Mengulanginya 
 Hal ini harus ada, sebab jika seseorang bertaubat dari dosa, tetapi ia masih 
berniat untuk mengulanginya di saat ada kesempatan, berarti dirinya belum bertaubat. 
Sebaliknya jika ia berazam untuk tidak mengulanginya, kemudian ia dikuasai hawa 
nafsunya sehingga kembali melakukannya, maka taubat yang pertama tetap berlaku, 
namun ia harus memperbaharui taubatnya atas kesalahan yang kedua. 
 Sebab itu harus kita fahami perbedaan antara dua pernyataan “disyaratkan 
untuk tidak mengulanginya” dengan “disyaratkan agar bertekad untuk tidak 
mengulanginya”58 
e. Bertaubat Disaat Pintu Taubat Masih Dibuka 
 Sebab pada saat taubat tidak diterima lagi, maka taubat tidak akan bermanfaat 
baginya. Hal itu dalam dua keadaan umum dan khusus. Keadaan khusus yaitu di saat 
ajalnya tiba, maka taubatnya tidak berguna.  
Allah SWT berfirman di dalam surah An-Nisa‟ ayat 18 
                            
                            
Artinya: Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang". dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang 
mereka di dalam kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami sediakan siksa 
yang pedih.( Qs. An-Nisa: 18)
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Tatkala Fir‟aun akan tenggelam, ia berkata: “Aku beriman bahwasanya tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi selain ilah yang diyakini oleh Bani Isra‟il dan aku 
termasuk orang yang menyerahkan diri.” Maka dengan berkata Fir‟aun tadi, Allah 
SWT  berfirman di dalam surah Yunus ayat 91: 
                
Artinya:  Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal Sesungguhnya kamu Telah 
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (Qs. Yunus: 91)
60
 
 Artinya sekarang baru kamu menyatakan berserah diri. Meskipun demikian, 
tetap tidak bermanfaat baginya. Keadaan umum yaitu ketika terbit matahari di 
sebelah barat, yang biasanya terbit di timur dan terbenam di barat. Ketika matahari 
terbit dari barat, semua manusia akan beriman, akan tetapi tidak bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau ia belum 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُعَِطقُْ َ َرلا َّٗزَح ُحَشْج ِٓ ْنا  َقُْ َر ْغَي ٍْ ِي ُس ًْ َّشنا َجُشَْخر َّٗزَح ُخَث ْٕ َّ زنا ُعَِطقُْ َ َرلا َٔ  ، َُخث ْٕ َّزنا ُعِط              .ب َٓ ِثِش  
 “Hijrah itu akan sentiasa ada hingga taubat terputus, dan taubat tidak akan terputus 
hingga matahari terbit dari sebelah barat.”(HR. Abu Dawud) 61 
 Inilah syarat-syarat taubat. Mayoritas ulama mengatakan syarat taubat ada tiga 
yaitu penyesalan, mengakhiri, dan bertekad untuk tidak mengulanginya. Akan tetapi 
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apa yang disebutkan di atas lebih lengkap dan mendalam. Orang yang ingin bertaubat 
harus melaksanakan apa yang dijelaskan di atas. 
 
E.  Tujuan dan Hikmah Taubat 
1. Tujuan Taubat 
a. Penghapusan Dosa dan untuk Mendapat Syurga Allah SWT 
 Tujuan yang paling penting adalah untuk mendapat ampunan Allah SWT dan 
mendapat anugerah yang telah dijanjikan oleh Allah SWT kepada orang yang benar-
benar bertaubat kepadanya yaitu mendapat surga Allah SWT. Seperti yang dijanjikan 
Allah SWT kepada hambanya yang shalih, yang di dalamnya nanti terdapat berbagai 
hal yang tidak pernah dilihat di mata, didengar di telinga dan terlintas di dalam benak 
fikiran manusia. Allah SWT berfirman di dalam surah As-Sajdah ayat 17 
                          
Artinya: Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.  
              ( Qs. s-Sajdah: 17)
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 Allah SWT telah memerintahkan di dalam kitab-Nya agar kita bersegera 
memohon ampunan kepada Allah SWT, memohon surga yang yang luar seluas langit 
dan bumi dan disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa. Ada penjelasan yang 
disampaikan kepada kita, bahwa orang-orang yang bertaqwa ini bukan para malaikat 
yang suci dan para nabi yang maksum, tetapi mereka adalah manusia makhluk Allah 
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SWT, yang bisa berbuat benar dan berbuat salah, yang bisa taat dan yang bisa 
durhaka, yang bisa lurus dan yang bisa menyimpang. Perbedaan diri mereka dan yang 
lain, bahwa mereka bukanlah orang-orang yang terus-menerus berkutat dalam 
kesalahan-kesalahan, pergi menghampiri kedurhakaan dan tidak kembali lagi, tetapi 
jika begitu cepat mereka menghampiri pintu taubat kepada Allah SWT, berdiri 
diambangnya, mengharap keridhaan-Nya, memohon ampunan dan rahmat-Nya.
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 Di dalam surah At-Tahrim ayat 8, Allah SWT berfirman: 
                         
                            
                           
                 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang bersama 
Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.( Qs. At-Tahrim: 8)
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 Ayat di atas menyusuli taubat yang semurni-murninya dengan perkara 
penghapusan terhadap segala dosa sehingga pelakunya menjadi seperti orang yang 
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tidak mempunyai dosa, memperoleh derajat yang menjadikannya kekasih Allah SWT  
dan akan dijanjikan Allah SWT untuk masuk ke surga-Nya. 
b. Menggantikan Keburukan dengan Kebaikan 
 Di antara tujuan taubat seperti yang disebutkan Allah SWT di dalam kitab-
Nya adalah mengantikan keburukan orang yang bertaubat dengan kebaikan.Firman 
Allah SWT di dalam surah Al-Furqan ayat 68-70 : 
                                
                              
                         
               
Artinya: Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, Kecuali orang-
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. Al-Furqan: 68-70)
65
 
 
Ini merupakan kabar gembira paling besar bagi orang-orang yang bertaubat 
mereka disusuli dengan iman dan amal shalih. Ini merupakan hakikat taubat. Para 
pendapat ulama saling berbeda pendapat tentang sifat penggantian ini, apakah hal ini 
berlaku di dunia mahupun di akhirat. 
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Ada dua pendapat tentang hal ini. Menurut Ibnu Abbas dan rekan-rekannya, 
mereka sendiri yang mengganti amal-amal mereka yang buruk dengan yang baik-
baik, syirik diganti dengan iman, zina diganti dengan perlindungan kehormatan diri, 
dusta diganti dengan kejujuran, khianat diganti dengan amanat. Berdasarkan makna 
ayat ini, sifat-sifat mereka yang buruk dan amal-amal mereka yang buruk diganti 
dengan sifat-sifat dan amal-amal yang baik, sebagaimana orang sakit yang menajdi 
sihat. 
Sedangkan golongan menurut Sa‟id bin Al-Musayyah dan lain-lainya dari 
kalangan tabi‟in berpendapat. Allahlah yang menggantikan keburukan yang mereka 
kerjakan dengan kebaikan di akhirat, memberikan kepada mereka satu kebaikan 
sebagai pengganti dari satu keburukan.
66
 
c. Mengalahkan Musuh yang Abadi 
 Di antara tujuan taubat adalah untuk mengalahkan musuh yang abadi bagi 
manusia, yaitu setan, yang telah disumpah di hadapan Allah SWT “Aku benar-benar 
akan menyesatkan Bani Adam dan memperdayai mereka”. Al-Quran telah 
menegaskan hal ini di beberapa tempat dengan susunan kalimat yang berbeda-beda. 
Tetapi semuanya menunjukkan kenekadan makhluk yang terlaknat ini untuk 
menghancurkan manusia, dan dia pun juga akan binasa kerana kesombongan dan 
pembangkangannya terhadap Rabb-nya. Stelah Allah SWT mengusirnya dari langit 
dan menetapkan laknat baginya hingga hari kiamat, maka setan berkata di dalam 
firman Allah SWT dalam surah Al-Hijr ayat 39: 
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                     
Artinya:  Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau Telah memutuskan bahwa 
Aku sesat, pasti Aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
ma'siat) di muka bumi, dan pasti Aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
(Qs. Al-Hijr: 39)
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 Firman Allah SWT di dalam surah  Shad ayat 82-83: 
                      
Artinya: Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau Aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.
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 Iblis yang terlaknat ini benar-benar melaksanakan janji dan sumpahnya. Tidak 
sesaat pun dia lengah dalam menampakkan keburukan sebagai sesuatu yang bagus, 
menyesatkan manusia dalam keyakinan dan pemikirannya, memperdayai mereka 
dalam amal dan perilaku. Al-Hassan Al-Basri pernah ditanya, “Apakah setan itu juga 
tidur?” Dia menjawab, “Andaikan setan tidur, tentu kita bisa mengaso barang sejenak 
dari godaanya.” Setan tidak pernah tidur dan memang dia tidak boleh tidur. Maka dari 
itu dayanya dan mencermati apa yang hendak disusupkannya, karena setan itu akan 
mencari kelengahan penjagaan, agar dia bisa menyusup ke dalam diri manusia lalu 
menciptakan kerusakan dari dalam. Karena itu Allah SWT memperingatkan  hamba-
Nya secara keras tentang tipu daya setan.Allah berfirman di dalam surah Fathir ayat 
6:
 69
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                       
      
Artinya: Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, Maka anggaplah ia 
musuh(mu), Karena Sesungguhnya syaitan-syaitan itu Hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala. Qs. Fathir: 6)
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 Allah SWT berfirman di dalam surah Al-Baqarah ayat 168-169: 
 
                                    
                                 
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Sesungguhnya syaitan itu Hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, 
dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. (Qs. Al-
Baqarah:168-170)
71
 
d. Mengalahkan Bisikan Nafsu yang Menyuruh kepada Keburukan 
 Di antara tujuan taubat adalah untuk mendapat kemenangan bagi orang yang 
bertaubat adalam mengalahkan hawa nafsu yang bersemayam di relung-relung 
dirinya dan yang selalu mendorongnya. Sebab sesuatu dengan naluri yang sudah 
tersusun di dalam dirinya, dia mempunyai kecenderungan untuk mendekati 
keburukan, kedurhakaan, malas mengerjakan kebaikan dan ketaatan, yang disebut Al-
Quran dengan istilah Ammarah bis-su‟, sebagaimana yang difirmankan Allah SWT 
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melalui istri Al-Aziz, dalam misah Nabi Yusuf Alaihis-Salam. Allah SWT berfirman 
di dalam surah Yusuf ayat 53 : 
                                 
Artinya: Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. ( Qs. Yusuf: 53)
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 Kata Ammarah menunjukkan penyangatan dan jumlah yang banyak, artinya 
terus menerus menyuruh kepada kejahatan, mendorong dan membyjuknya. Biasanya 
manusia juga tidak berdaya menghadapi bujukan dan dorongannya, tunduk kepada 
kehendaknya dan memenuhi ajakannya. Sehingga Al-Quran menyampaikan kisah 
tentang tindak pidana pembunuhan yang pertama kali dalam sejarah manusia, 
sebelum mereka tahu apa yang harus diperbuat terhadap korbannya yang sudah 
mati.
73
 Inilah kisah dua anak Adam, sebagaimana yang dikisahkan Allah SWT di 
dalam firman-Nya di dalam surah Al-Maidah ayat 27-30: 
                                     
                             
                             
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                           
                   
Artinya:  Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, 
Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): "Aku pasti 
membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah Hanya menerima 
(korban) dari orang-orang yang bertakwa". "Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam". 
"Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zalim". Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang 
diantara orang-orang yang merugi.(Qs. Al-Maidah: 27-30)
74
 
 
 Lihatlah kepada apa nafsu menyeret manusia? Bagaimana nafsu itu 
mendorong Qabil untuk membunuh saudaranya yang suci dan tidak pernah berbuat 
jahat kepadanya? Apakah karena korban Qabil tidak diterima dan korban saudaranya 
diterima? Apa salah saudaranya ini sehingga ia dibunuh? 
 Apabila nafsu ini dibiarkan menuruti nalurinya, tentu ia akan merusak 
orangnya. Jadi ia harus dikendalikan dan dilatih agar menjadi suci dan mendapat 
keberuntungan. 
Allah SWT berfirman di dalam surah Asy-Syams ayat 7-10: 
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                          
        
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. (Qs. Asy-Syams: 7-10)
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 Dari nafsu Ammarah berpindah kepada nafsu Lawwamah. Lawwamah 
merupakan penyangatan dari kata laum, yang artinya banyak mencela dan menyesali 
diri sendiri setiap kali melakukan keburukan atau terbatas dalam mengerjakan 
kebaikan, yang kemudian bisa kami sebut dengan istilah „ Perasaan yang hidup”, 
yaitu jiwa yang senantiasa mencela dan menyesali diri sendiri sehingga dia terdorong 
untuk bertaubat. Lama-kelamaan jiwa ini bisa naik ke tingkat jiwa mutma’inah 
seperti yang disebutkan di dalam firman Allah SWT di dalam surah Al-Fajr ayat 27-
28:
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                       
Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. ( Qs. Al-Fajr: 27-28)
77
 
 
 Tidak dapat diragukan bahwa orang yang bertaubat kepada Rabb-nya dengan 
taubat yang sebenar-benarnya, telah mendapatkan kemenangan dalam peperangan 
yang besar ini. Karena seperti yang diungkapkan dalam sebahagian atsar, dalam 
hidup ini orang mukmin menghadapi  lima macam kekerasan yaitu orang muslim 
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yang membencinya, orang kafir yang memeranginya, setan yang menyesatkannya, 
dan nafsu yang menyeretnya. Sungguh ini merupakan musuh yang amat banyak 
medannya berbeda-beda. Begitu pula senjata yang digunakan masing-masing. Ada 
peperangan dari dalam dan peperangan dari luar, yang berarti memerlukan 
kewaspadaan, penjagaan, persiapan, jihad yang tiada henti dan pengorbanan secara 
terus-menerus.
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2. Hikmah Taubat 
a. Dapat Memasuki Syurga Allah SWT 
Di antara hikmah kepada orang yang benar-benar bertaubat kepada Allah SWT 
adalah dapat memasuki surga Allah SWT sebagaimana janji Allah SWT kepada 
hamba-Nya yang beramal shalih. Allah SWT telah memerintahkan di dalam kitab-
Nya agar kita bersegera untuk bertaubat dan memohon keampunan kepada Allah 
SWT dan memohon untuk untuk memasuki surge Allah SWT yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Ketundukan Hati kepada Allah SWT 
Di antara hikmah taubat yang lansung bisa dirasakan orang yang bertaubat adalah 
dapat menundukkan hati kepada Allah SWT Yang Maha Agung, merasakan hakikat 
ubudiyah dan kepasrahan di hadapan-Nya. Taubat yang semurni-murninya 
menciptakan ketundukan yang sulit digambarkan dalam hati orang yang bertaubat 
dan yang merasakan dosanya, yang tidak dirasakan orang lain yang tidak berdosa. 
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Dia ingin membuat perjanjian dengan Allah SWT, berdiri di ambang pintu-Nya, 
etelah dia jauh dengan-Nya karena ada kedurhakaan. Tetapi akhirnya kedurhakaan ini 
melahirkan kebaikan baginya. Beberapa banyak orang yang mendapat manfaat justru 
mengakibatkan musibah. 
Kedurhakaan yang dia lakukan justru menjadi sebab kesadaran dan kebangkitan 
hatinya, membuatnya tahu karunia Allah SWT dan keterbatasan dirinya, sehingga 
keburukannya berganti menjadi kebaikan, durhaka menjadi taat, berpaling menjadi 
menghadap. Dalam hal ini Ibnu Atha‟illah pernah berkata dalam hikmahnya, “ Boleh 
jadi Allah SWT membukakan pintu ketaatan dan tidak membukakan pintu 
penerimaan. Boleh jadi dia menakdirkan kedurhakaan atas dirimu, lalu ia menjadi 
sebab kedekatanmu dengan-Nya. Inilah kedurhakaan yang membuahkan ketundukan 
kepada Allah SWT, dan ini lebih baik daripada ketaatan yang membuahkan ujub dan 
takabur.” 
Perasaan yang penuh nuansa kehidupan dan kesadaran nurani ini merupakan buah 
hati dari ketundukan hati kepada Allah SWT. Setiap atom-atom zhahir dan batinnya 
memberikan kesaksian tentang kebutuhannya kepada Allah SWT. Di tangan-Nyalah 
terdapat kemaslahatan, keberuntungan dan kebahagiaannya. Hakikat keadaan ini 
tidak bisa hanya diungkapkan lewat kata-kata semata, tapi harus lewat perbuatan, 
yang kemudian menghasilakn ketundukan hati.
79
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c. Mendapat Cinta Allah SWT 
Di antara hikmah taubah adalah mendapat cinta Allah SWT. Firman-Nya di 
dalam surah Al-Baqarah ayat 222 : 
                        
                            
            
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, Maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 
(Qs. Al-Baqarah: 222)
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Mendapat cinta Allah SWT bukanlah masalah yang remeh dan usaha untuk itu 
adalah tidak mudah. Ini merupakan masalah yang besar, sulit dicari batasannya dan 
tidak bisa diketahui kecuali orang yang memang sudah mendapatkannya. Allah SWT 
mencintai orang yang bertaubat, karena Dia tidak suka jika hamba-Nya menjauh dari-
Nya dan berpindah dari haribaan-Nya, lalu terseret menjadi tawanan setan. Allah 
SWT suka jika hamba-Nya kembali kepada-Nya, berdiri di ambang pintu-Nya. 
Sekalipun mereka mendurhakai-Nya dan tidak memenuhi hak-hak-Nya, pintu taubat 
tetap terbuka kepada hamba-Nya yang ingin bertaubat. Tangan-Nya tetap terulur 
kepada mereka selama-lamanya. Dia membentangkan tangan-Nya pada malam hari 
untuk menerima taubah orang yang berbuat keburukan pada siang harinya, dan 
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membentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubah orang yang 
berbuat keburukan pada malam harinya. Dia tidak pernah menolak mereka dari 
hadapan-Nya, dan bahkan berseru kepada mereka, “ Janganlah kalian berputus asa 
dari rahmat Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT mengampuni dosa-dosa semuanya 
bagi mereka yang bertaubah. 
Orang yang bertaubat setelah melakukan kedurhakaan keapda Allah SWT, dia 
merasa sangat membutuhkan Allah SWT, memerlukan rahmat-Nya, tunduk di 
hadapan-Nya, merasakan kedalaman hakikat ubudiyah kepada-Nya dan pasrah 
kepada keagungan dan kekuasaan-Nya. Dari sinilah orang-orang yang arif berkata, 
“Sesungguhnya ibadah taubah itu merupakan ibadah yang paling disukai Allah SWT 
dan yang paling mulia, karena Dia mencintai orang-orang yang bertaubah.”81 
d. Kegembiraan Allah SWT terhadap orang yang bertaubat 
Di antara hikmah taubah ialah mendapat kegembiraan yang amat besar, yang 
tidak bisa diserupai kegembiraan macam apa pun, karena ini adalah kegembiraan 
Allah SWT Yang Maha Tinggi. Allah SWT gembira terhadap taubah hamba-Nya 
karena dia kembali kepada Allah SWT setelah meyimpang dari-Nya, setelah menjadi 
tawanan di tangan musuhnya, Iblis yang terlaknat. Dengan taubah ini dia melepaskan 
ikatannya sebagai tawanan musuh dan keluar dari penjaranya serta bebas dari 
cengkeraman musuh, lalu dia bisa kembali ke haribaan Rabb dan Kekasihnya, yang 
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telah melimpahnya kemurahan hati, yang mengelilinginya dengan nikmat yang zhahir 
maupun batin, materi dan rohani, agama dan dunia.
82
 
Inilah kegembiraan, yang gambarab dan pengungkapannya dapat kita lihat di 
dalam hadits Rasulullah SAW, yang diriwayatkan Ibnu Mas‟ud, beliau bersabda: 
 
 َٙ ِضَس دُٕعْسَي ٍِ ْث ُالله ذْجَع  ُثٚذَحالله  َلُٕسَس ُذْع ًِ َس َل بَق : ُُّْ َع  الله ّٗهصالله  ُل ُٕقَٚ َّىهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَعالله 
 َعَط ب َٓ ْٛ َهَع ُُّزَهِح اَس َُّعَي ٍخَكِه ْٓ َي ٍّخٚ ِّٔ َد ٍضَْسأ ِٙف ٍمُجَس ٍْ ِي ٍِ ِي ْؤًْنا ِ ِذْجَع ِخَث ْٕ َزِث بًحََشف َّذَش أ َشَش َٔ  ُُّي ب
 َِٗنإ ُعِجَْسأ َل بَق ُّىث ُشََطعْنا َُّكس َْدأ ّٗزَح ب َٓ َجَهََطف َْذجَْ َر َْذق َٔ  ََظقْٛ َزْسبَف َو بََُف ُُّثا ِّ ِٛف ُذُْ ُك ِّ٘زنا َِٙبَكَي
اَص ب َٓ ْٛ َهَع َٔ  ُُّزَهَح اَس َُِذُْ َع َٔ  ََظقْٛ َزْسبَف َد ٕ ًُ َِٛن ِ ِذِع بَس َٗهَع َُّْسأَس َعَض َٕ َف َد َُٕيأ ّٗزَح ُوبَ َ أَف ُُِد
بَف ُُّث اَشَش َٔ  ُُّيبَعَط َٔالله  َِشث َازَْ  ٍْ َي ٍِ ِيْؤ ًُ ْناِذَْجعْنا ِخَث ْٕ َزِث بًح َشَف ُّذَش َأ                        .ِ ِداَص َٔ  ِّ ِزَهِح ا
 Diriwayatkan dari Abdillah bin Mas‟ud radhiyallahu‟anhu, dia telah berkata: “ Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Allah SWT sangat senang dengan 
taubat hamba-Nya yang beriman. (Pernah ada peristiwa) dari seorang lelaki yang 
berada di kawasan tandus, dia membawa seekor unta yang bermuatan makanan dan 
minuman, lalu dia tidur. Begitu dia bangun, unta tersebut telah hilang. Dia terus 
mencarinya sehingga merasa haus dan dahaga lalu berkata: “Lebih baik aku kembali 
ke tempatku tadi, aku akan tidur sampai mati. “Lantas dia tidur berbantalkan 
lengannya dengan harapan supaya mati. Namun, begitu dia terjaga, tiba-tiba unta 
yang membawa bekal makanan dan minuman sudah berada di sisinya. Allah SWT 
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amat gembira dengan taubat hamba-Nya yang beriman (seperti lelaki) yang 
membawa unta beserta bekalnya ini.” ( Hadis Muttafaq’ Alaih) 83 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat senang kepada hamba-
Nya yang suka bertaubat meskipun terhadap dosa yang tidak disadari dan tidak 
disengajakan. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang berupa 
kata-kata tertulis, maupun lisan dan perilaku dari orang-orang yang diteliti. Adapun 
metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif. 
 Menurut Bog dan Taylor, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miler 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
1
 
B. Sumber Data 
Adapun sumber data primer yang peneliti gunakan sebagai referensi adalah 
karya Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, yaitu Tafsir Al-Jailani, Penerbit, Markaz Al-
Jailani li al-Buhuts al-„Ilmiyyah, Turki, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Ghunyah 
Lil Talibi Haqqi Aza Wajalla Jilid I, Penerbit, Darul Qutub Ilmiah, Beirut Al-Lubnan, 
Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Fath Al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani, Penerbit, 
Matktabatu Musthafa Al-Babi Al-Halabi, Mesir.  Adapun data sekunder menjadi data 
                                                          
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2005), hlm. 
4. 
70 
 
 
tambahan bagi peneliti yakni, Sa‟id Musfir al-Qahtani, Memahami Ketokohan, 
Akidah dan Tasawuf Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Mengikut Pandangan Ahlus 
Sunnah Wal Jamaah, Penerbit, Jahabersa, Johor; Abdurrazzaq al-Kailani, Sejarah 
Hidup Tokoh Agung Sufi, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, Penerbit Al-hidayah, Kuala 
Lumpur; kitab yang dikarang oleh Ibnu Rajab yakni, Zailu Tabaqaat al Hanabilah, 
Penerbit, Mathba‟ah Al-Sunnah Al-Muhammadiyah, Mesir;  dan  Sisa Rahayu, 
Taubat Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Tafsir Al-Jailani, Penerbit, 
IAIN Walisongo, Semarang,  keenam-enam buku ini banyak digunakan menjadi 
sumber rujukan pada bab empat. 
Untuk data sekunder lainnya peneliti menggunakan segala bentuk tulisan-
tulisan lainnya yang berhubungan dengan taubat. Adapun referensi lain yang peneliti 
gunakan untuk bab dua adalah karya Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, 
Penerbit PT Hidakarya Agung, Jakarta; Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Penerbit, Pustaka Progresif, Surabaya; Team 
Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indoneisa, Penerbit, 
Pustaka Phoenix, Jakarta; Imam Al-Ghazali, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat 
Mukmin, Penerbit, Diponegoro, Bandung; Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Trj. 
Moh Zuhri,  Penerbit, Asy Syifa‟, Semarang; Imam An-Nawawi, Riyadush Shalihin, 
Trj. Musthafa Dib al-Bugha, Penerbit, Gema Insani, Jakarta; Muhamad Sukamdi, 
Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan Mental, Penerbit, IAIN Wali 
Songo, Semarang; Shalih, Asbabun Nuzul, Bandung, Penerbit Diponegoro; Yusof Al-
Qaradawi, Astaghfirullah, AmpunanMu Ya Allah Aku Harapkan, Trj. Muhammad 
71 
 
 
Zaini Yahya, Penerbit Mihas Grafik Sdn Bhd, Selangor; Muhammad Ramzi Omar, 
Emergency Taubat, Mengapa dan Bagaimana?, Penerbit, PSN Publication Sdn. Bhd, 
Selangor; Muhammad bin Shalih al-Utsaimi, Syarah Hadis Arba’in, Penerbit, 
Pustaka Ibnu Katsir, Jakarta; Yusuf Al-Qardhawy, Taubat, Trj Kathur Suhardi, 
Penerbit,  Pustaka Al-Kautsar, Jakarta; Ibnu Imad, Syazarat Al-Zahab Jilid IV, 
Penerbit, Darul Fikr li Atb-Thiba;ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi‟, Beirut; Al-Zahabi, 
Sairu A‟laam An-Nubula‟, Penerbit, Muassasatu Al-Risalah, Beirut; Hasan Asy-
Syarqawi, Mu’jam Alfazi Ash-Shufiyah, Penerbit, Muassasatu Mukhtar, Kaherah; Abu 
Hasan An-Nadwi, Rijal Al-Fikr wa Ad-Da’wah fi Al-Islam, Penerbit. Darul 
Qalam,Kuwait; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Penerbit, Lentera Hati, 
Jakarta; Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i, Tafsir Ibnu Katsir, Penerbit, Gema Insani; 
Jakarta, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Penerbit, Pustaka Panjimas, Jakarta dan Department 
Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahnya, Penerbit,  Deponegoro, Bandung. 
Adapun data premer yang peneliti gunakan sebagai referensi pada bab tiga 
yakni, karya Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Penerbit Remaja Rosda 
karya, Bandung;  Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan 
Komunikasi, Penerbit Raja Grafindo Persada, Jakarta; Burhan Bungin, Penelitian 
Kualitatif, Penerbit Kencana Prenada Media Group, Jakarta; Suharsimi Arikunto, 
Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, penerbit Rineka Cipta, Jakarta; Haris 
Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, penerbit Teras, Yogyakarta. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat peneliti menggunakan metode 
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu dengan menelaah beberapa 
literature atau bahan perpustakaan. Penelitian perpustakaan (Library Research) 
merupakan penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan mencari data atau 
informasi melalui membaca buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang 
tersedia di perpustakaan yang ada kaitannya dengan skripsi ini.
2
 
Peneliti akan melakukan pengumpulan data, menilai keabsahan data, analisis 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Serta melacak referensi-referensi 
dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat segala data yang relevan dengan 
masalah yang diteliti guna untuk menemukan makna yang dimaksudkan.
3
 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, mengidentifikasi wacana dari 
buku-buku, makalah atau artikel, skripsi, majalah, jurnal, web (internet), atau pun 
informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya yang  mempunyai 
keterkaitan dengan kajian tentang taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi 
adalah mencari suatu data mengenai suatu hal atau variable yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti-prasasti, notulen rapat, agenda dan 
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sebagainya. Hal ini dilakukan dengan analisis wacana (discourse analysis) supaya 
tidak tumpang tindih dalam melakukan analisa.
4
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
Penulisan ini menggunakan metode content analysis yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif artinya peneliti sendiri yang bertindak menetapkan focus 
penelitian, memilih dan menetapkan sumber data. Teknik analisis data penelitian 
berkaitan erat dengan teknik pengumpulan data, bahkan teknik pengumpulan data 
sekaligus menjadi teknik analisis data. Analisis data merupakan tahap pertengahan 
dari serangkaian tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat 
penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terdahulu 
agar dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.
5
 
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman sendiri ada empat tahap 
yang harus dilakukan yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan, penulis melakukan 
pengumpulan data sesuai dengan pedoman yang telah dipersiapkan. 
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b. Reduksi Data 
Data-data yang telah didapat direduksi yaitu dengan cara penggabungan dan 
pengelompokan data-data yang sejenis menjadi satu bentuk tulisan sesuai dengan 
formatnya masing-masing. 
c. Display Data 
Setelah semua data dimasukkan pada format masing-masing dan telah 
berbentuk tulisan (script) maka selanjutnya adalah melakukan display data. Display 
data ini mengolah data-data yang setengah jadi yang sudah dikelompokkan dan 
memiliki alur tema yang jelas, ditampilkan dalam suatu matrik skategorisasi yang 
sesuai tema. 
d. Penarikan kesimpulan dan tahap verifikasi 
Tahap terakhir dari seluruh kegiatan analisis data kuantitif model Miles dan 
Huberman adalah kesimpulan. Kesimpulan yang disajikan harus menjurus kepada 
jawaban dari pertanyaan penilitian yang mengungkap “apa” dan “bagaimana” 
temuan-temuan yang didapat. 
Kesimpulan dalam  rangka analisis data kualitatif menurut model interaktif 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman secara esensial berisi tentang uraian 
dari sub kata goritema. Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah membuat 
kesimpulan dari tema hasil penelitian dengan memberikan penjelasan simpulan dari 
jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya.
6
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Biografi Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 
1. Nama dan Keturunan 
Nama lengkap Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah Syaikh Abu Muhammad 
Muhyiddin Abdul Qadir al-Jailani r.a bin Abi Shalih as-Sayyid Musa bin Junki 
Dausit bin as-Sayyid Abdullah al-Jili Ibnu as-Sayyid Yahya az-Zahid bin as-Sayyid 
Muhammad bin as-Sayyid Dawud bin as-Sayyid Musa bin as-Sayyid Abdullah bin 
as-Sayyid Musa al-Juni, bin as-Sayyid Abdullah al-Mahdhi bin as=Sayyid Hasa al-
Mutsni, bin as-Sayyid Amirul Mukminin sayyid Syabab Ahlul Jannah Abu 
Muhammad al-Hasan al-Mujtaba bin al-Imam al-Hammam Ali bin Abi Thalib r.a. 
Al-Jailani merupakan penisbatan pada Jil, daerah di belakang Tabaristan. Di tempat 
itulah beliau dilahirkan. Selain Jil, tempat ini disebut juga dengan Jaylan dan Kilan. 
Nama ibunya ialah Fatimah binti as-Sayyid Abdullah as-Shumi‟i bin as-
Sayyid Jamaluddin bin as-Sayyid Muhammad bin as-Sayyid Mahmud bin as-Sayyid 
Abdullah bin as-Sayyid Kamaluddin Isa bin as-Sayyid Muhammad al-Jawad bin as-
Sayyid Ali ar-Ridha bin as-Sayyid Musa al- Kadzim bin as-Sayyid Ja‟afar bin as-
Sayyid Muhammad al-Baqir bin as-Sayyid Ali Zainal Abidin bin Imam Abu 
Abdullah al- Husain bin Ali bin Ali Thalib r.a.
1
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 Syaikh Abu Muhammad Muhyiddin Abdul Qadir al-Jailani r.a dilahirkan di 
Naif, Jailan, Iraq, pada bulan Ramadhan 470 H, bertepatan dengan tahun 1077 M. 
Ayahnya bernama Abi Shalih as-Sayyid Musa, seorang yang bertaqwa daripada 
keturunan Hadrat Imam Hasan, r.a., cucu pertama Rasulullah SAW, putera sulung 
Imam Ali r.a dan Fatimah r.a., puteri tercinta Rasulullah SAW. Ibu beliau adalah 
puteri seorang wali, Abdullah Saumai, yang juga masih keturunan Imam Hussein, 
r.a., putera kedua Ali r.a dan Fatimah. Dengan demikian, Sayyid Abdul Qadir adalah 
Hasaniyin sekaligus Huseiniyin.
2
 
2. Masa Muda 
Sejak kecil, beliau seorang pendiam, tawaduk, bertafakur dan sering  
melakukan perbuatan-perbuatan baik. Ketika berusia lapan belas tahun, kehausan 
akan ilmu dan keghairahan untuk bersama orang soleh, telah membawanya ke 
Baghdad, yang ketika itu merupakan pusat ilmu dan peradaban. Kemudian, beliau 
diberi gelaran orang Ghauts Al-A‟dzam atau wali Ghauts terbesar. 
 Dalam terminologi kaum sufi, seorang Ghauts menduduki ruhaniah dan 
keistimewaan kedua dalam memohon ampunan dan redha Allah SWT bagi umat 
manusia setelah para Nabi, Seorang ulama‟ besar masa kini, telah menggolongkannya 
ke dalam Shaddiqin, sebagaimana sebutan al-Quran bagi orang seperti itu. Ulama‟ ini 
melontarkan pandangannya sempena peristiwa yang terjadi pada perjalanan pertama 
Sayyid Abdul Qadir ke Baghdad. 
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 Diriwayatkan bahawa menjelang keberangkatan ke Baghdad, ibunya sudah 
menjanda, membekalinya lapan puluh keping emas yang dijahitkan pada bahagian 
dalam pakaiannya, di bawah ketiaknya, sebagai bekal. Wang ini adalah warisan 
almarhum ayahnya, untuk digunakan ketika menghadapi masa-masa susah. Ketika 
hendak pergi, ibunya berpesan agar jangan berdusta dalam segala keadaan. Beliau 
berjanji untuk sentiasa mematuhi pesanan tersebut. 
 Ketika kenderaan yang ditumpangi tiba di Hamadan, dating segerombolan 
perompak menghalanginya. Para perompak sama sekali tidak memerhatikannya, 
karena beliau Nampak begitu sederhana dan miskin. Kebetulan salah seorang 
perompak bertanyakan kepadanya apakah beliau mempunyai wang atau tidak. Ingat 
akan janjinya kepada ibunya, Syaikh Abdul Qadir segera menjawab : “Ya, aku 
mempunyai lapan puluh keping emas yang dijahitkan di dalam baju oleh ibuku.” 
Tentu saja para perompak terperanjat kehairanan. Mereka hairan, kerana ada manusia 
sejujur ini 
 Mereka membawanya kepada pemimpin mereka, lalu bertanya, dan 
jawapannya pun sama. Apabila jahitan baju Syaikh Abdul Qadir dibuka, didapati 
lapan puluh keping emas sebagaimana yang dimaklumkannya. Ketua perompak 
berasa kagum dengannya. Beliau menceritakan segala yang terjadi amtara dia dan 
ibunya ketika saat ingin berangkat, dan beliau akan menambah jika beliau berbohong, 
maka tidak akan bermakna usahanya menimba ilmu agama.
3
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 Mendengar hal ini, menangislah ketua perompak, jatuh terduduk di kaki 
Syaikh Abdul Qadir, dan menyesali segala dosa yang pernah dilakukan. 
Diriwayatkan, bahwa ketua perompak ini adalah murid pertamanya. Peristiwa ini 
menunjukkan proses menjadi Siddiq.
4
 
3. Pencarian Ilmu dan Petualangannya 
Pada ketika itu, Baghdad menjadi pusat keilmuan terbesar di dalam dunia 
Islam. Di Bandar itu, berkumpul ribuan ulama dalam pelbagai bidang. 
Biasanya perjalanan untuk menumtut ilmu disesuaikan dengan tingkatan usia 
pencari ilmu. Jika usia sudah mencukupi, mereka akan pindah daripada negeri 
mereka meninggalkan keluarga dan kampung mereka untuk mencari ilmu dan 
pengetahuan tertentu demi kemaslahatan dan manfaat yang mereka harapkan sebagai 
bekal hidupnya. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia pada waktu itu tidak 
seelok yang dimilki oleh para pencari ilmu masa kini. Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
telah keluar daripada negerinya dan tempat kelahirannya. Beliau menuju ke Baghdad 
pada tahun 488 H dan usianya ketika itu adalah 18 tahun. Seperti yang di jelaskan 
tadi, di Baghdad beliau bertemu dengan ramai ulama terkenal yang ahli dalam 
pelbagai bidang, lalu beliau belajar daripada mereka dan mengambil manfaat 
daripada pengetahuan mereka sehingga beliau menjadi seorang yang pakar dalam 
pelbagai bidang ilmu. Al-Zahabi pada ketika itu menulis biografinya mengatakan 
bahawa Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah seorang Syeikh, imam yang alim, 
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zuhud, berpengetahuan luas, teladan, Syeikhul Islam, ilmunya para wali dan 
muhyiddin (yang menghidupkan agama).
5
 
Seperti yang dijelaskan Ibu Rajah dalam “Zailu Tabaqaat al-Hanabilah” 
beliau adalah “Syeikh di masanya, teladannya orang-orang arif, penguasa para 
syeikh, pemilik maqaamat (kedudukan), pemilik karamah, dan pemilik ilmu dan 
pengetahuan.”6 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menuntut Ilmu selama 32 tahun dan di 
dalamnya beliau belajar pelbagai macam ilmu syariat kemudian mengajar dan 
memberikan nasihat bermula pada tahun 520 H. Walaupun Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani harus menempuh perjalanan jauh, dan mengalami kesulitan hidup selama 
menuntut ilmu, tetapi semua itu tidak mengurangi semangatnya dan tidak 
melemahkan azamnya untuk menuntut ilmu. Ibnu Rajah menggambarkan kepada kita 
bagaimana kesulitan (penderitaan) yang di alami Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
daripada perkataan beliau sendiri. 
“Saya makan pokok-pokok berduri, bawang yang mati, dan daun kering di 
tepi-tepi sungai dan longkang. Saya mengalami kesulitan ekonomi yang sangat teruk 
di Baghdad, hingga berhari-hari saya tidak makan, saya hanya memakan tumbuh-
tumbuhan yang baru bersemi. Pada suatu hari saya keluar kerana sangat kelaparan, 
dengan berharap semoga saya menemukan daun kering atau bawang atau 
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sebagainya untuk boleh saya makan. Tidak ada tempat yang saya dating kepadanya, 
kecuali orang lain sudah mendahuluku. Jika aku menemukan orang, tentulah dia 
orang  miskin yang saling berebut makanan itu, sehingga saya meinggalkannya 
dalam keadaan malu.”7 
Maka saya pulang berjalan dengan melalui tengah kota, tidak aku temukan 
satu tumbuhanpun kecuali sudah di dahului orang lain sehingga saya tiba di masjid 
Yasin di pasar Rayyahin Baghdad. Badan saya sudah lemah dan tidak kuat lagi 
berpegangan. Saya pun masuk masjid itu dan akhirnya terjatuh di samping masjid 
tersebut, sudah hampir mati. Tiba-tiba masuklah seorang hamba Allah SWT, pemuda 
bukan Arab dengan membawa roti lazat berisi daging. Dia duduk dekat saya dan 
makan. Hampir-hampir setiap dia mengangkat tangannya dengan memegang roti itu, 
saya membuka mulut saya kerana lapar. Akhirnya saya berkata kepada diri saya, 
“Ada apa ini?” “Tidak ada sesiapa jua disini kecuali Allah SWT, atau Dia akan 
menetapkan kematian kepada saya.” Tiba-tiba orang asing itu menoleh kepadaku dan 
melihatku seraya berkata, “Bismillah, ambillah ini wahai saudaraku,” Tetapi saya 
menolak, lalu dia bersumpah kepadaku. Sayapun tetap menolaknya dengan 
bersumpah. Tetapi akhirnya saya menerima pemberian itu, lalu saya makan sedikit. 
Dia bertanya kepadaku, apa pekerjaanmu, dari mana kamu datang, dan apa namamu. 
Saya menjawab „ Saya seorang pelajar daripada Jailan. “Dia berkata, “Saya juga 
daripada Jailan, apakah kamu tahu seorang pemuda daripada Jailan bernama Abdul 
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Qadir?” Saya menjawab, “Sayalah orangnya,” Dia kelihatan bimbang dan wajahnya 
berubah seraya berkata, Demi Allah SWT, bererti saya telah sampai ke Baghdad dan 
saya masih punya baki dari bekalku. Saya telah bertanya tentangmu, namum tidak 
seorangpun yang menunjukkanku sehingga bekalku habis. Selama tiga hari saya tidak 
punya apa-apa, kecuali roti milikmu dan sekarang saya adalah tamumu, setelah 
sebelumnya kamu menjadi tamuku,” Lalu saya berkata kepadanya, „Itu apa?” Dia 
menjawab, “Ibumu menitipkan kepadaku untukmu lapan dinar, Saya membeli sesuatu 
daripadanya karena terpaksa, maka saya minta maaf kepadamu.” Sayapun 
menenangkannya dan memaafkannya, maka saya memberikan kepadanya baki 
makanan dan sedikit emas upah. Dia pun menerimanya dan pergi.”8 
Demikianlah kesungguhan dan kesulitan yang ditempuh oleh para penuntut 
ilmu pada ketika itu, dengan penuh kesabaran dan ketabahan untuk mewujudkan cita-
cita mereka dalam menuntut ilmu jika dibandingkan dengan keadaan kita sekarang, 
tetapi mengapa justeru sekarang mereka malas, lemah semangat, dan tidak berghairah 
meskipun semua sarana dan prasarana tersedia, sama ada berupa buku-buku, rujukan, 
mahupun peralatan, Allah SWT adalah tempat meminta pertolongan, tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali daripada Allah SWT Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.
9
 
Kisah yang dipaparkan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani ini, merupakan 
kemuliaan dan keberkatannya yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya, kerana 
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beliau berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain hingga sampai di masjid ini. Di 
dalamnya beliau bertemu dengan seseorang yang diutus ibunya, dan dengan 
pertemuan itu, Allah SWT melenyapkan kesulitan yang dihadapinya dan 
menyelamatkannya daripada kebinasaan.
10
 
 
4. Guru-guru Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani mempunyai ramai guru yang daripada 
merekalah beliau mengambil ilmu dan amal. Dalam hal ini saya akan menjelaskan 
tentang guru-gurunya yang masyhur. 
a. Guru-gurunya dalam bidang al-Quran 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah menyelesaikan kajian al-Quran di Jailan 
sebelum beliau pergi ke Baghdad, seperti yang dikatakan penulis buku Qalaid al-
Jawahir dalam biografinya. 
Selepas menyelesaikan kajian al-Quran, sama ada secara hafazan mahupun 
teorinya, beliau mencari guru daripada kalangan para imam dan tokoh umat. “Dia 
juga berkata, “Beliau belajar fekah setelah belajar al-Quran sehingga mendalaminya 
dan menguasainya sama ada yang tersorok mahupun yang zahir.”  
Sedangkan dalam bidang Tafsir, saya menemukan bahwa beliau belajar 
daripada guru-guru fekah dan hadith, kerana para ulama itu, di samping mahir dalam 
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bidang fekah dan hadith, mereka juga pakar dalam bidang al-Quran dan 
pentafsirannya. Hal ini tidak diragukan, kerana memang seperti itulah keadaan ulama 
salaf yang memiliki keluasan ilmu dalam pelbagai bidang ilmu pengetahuan.
11
 
b. Guru-gurunya dalam bidang Fiqih dan Ushul Fiqih 
Abu Khathab Mahfuz bin Ahmad Hasan bin Ahmad al-Kaluzani Abu Thalib 
al-Baghdadi. Lahir pada tahun 432 H. Dan wafat pada tahun 510 H. Beliau adalah 
salah seorang imam mazhab Hambali. Kekhususannya ialah dalam bidang hadith dan 
fekah, sama ada secara mazhab, ushul mahupun perdebatan, Beliau sangat pakar di 
dalamnya. Beliau juga seorang mufti yang soleh, ahli ibadah, wara‟ dan berperilaku 
baik. Beliau mempunyai syair-syair yang indah dan menulis kitab “al-Hidayah”, „Ru 
us al-Masa‟il”, dan kitab Ushul al-Fiqh.” Al-Zahabi apabila menulis biografinya 
dalam “al-Sair” menyebutnya bahwa beliau adalah seorang yang pakar, wara‟ dan 
Syeikh mazhab Hambali. Beliau juga termasuk ulama yang mulia, baik, jujur, 
berakhlak mulia, ramah dan cerdas.”12 
Abu Sa‟id al-Mubarak bin al-Makhzumi Syeikh Hanabilah, yang belajar 
kepada al-Qadi Abu Ya‟la dan membangun sekolah bernama “Bab al-Azaj.” Di 
dalamnya beliau mengajar Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani setelah mengembangkan, 
memperluas dan melakukan pembaharuan. Beliau adalah seorang yang terpelihara 
dan berhati-hati  dalam setiap perkara dalam kehidupannya. Beliau diberi kemudahan 
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dunia, maka dari itu beliau membangun masjid, kamar mandi dan sekolah. Beliau 
wafat pada tahun 513 H.
13
 
Abu al-Wafa‟ Ali bin Abdullah al-Baghdadi; Imam al-Bahr Syeikh Hanabilah, 
seorang pengikut mazhab Hambali, mutakallim (ahli kalam) dan menulis banyak 
buku dan kitab. Beliau lahir pada tahun 431 H. Beliau cerdas, memiliki keluasan ilmu 
dan mulia. Tidak ada seorang pun yang dapat menandingi kehebatannya pada 
masanya.
14
 
Ibnu al-Jauzi berkata, “Ibnu Aqil adalah seorang yang menjaga agama dan 
hokum-hukumnya. Beliau meninggalkan dua orang anak, beliau juga seorang yang 
mempunyai kesabaran yang menakjubkan. Beliau adalah seorang yang mulia, yang 
menafkahkan semua yang diperolehi dan tidak meninggalkan apa-apa juapun selain 
karya dan pakaian yang melekat di badannya. Beliau wafat pada tahun 513 H.”15 
c. Guru-gurunya dalam bidang Tasawuf 
Hanmad bin Muslim al-Dibas disertai disertai oleh Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani pada masa awal kehidupannya, dijadikan guru olehnya dan banyak 
memberikan pengaruh kepadanya. Beliau sangat keras dalam bergaul. Syeikh Abdul 
Qadir Al-Jailani berkata, “Jika saya tidak hadir dalam pelajarannya, dia berkata 
kepadaku apabila saya dating, „Apa alasanmu tidak hadir, Kamu adalah seorang 
pelajar yang degil kepada para fuqah.‟ Lalu saya diam dan beliau menyeksaku 
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dengan seksaan yang berat serta memukulku. Jika saya masuk sekolah dan saya 
dating kepanya, beliau berkata „Tadi kami dapat kiriman roti dan daging yang 
banyak, lalu kamu makan bersama dan tidak sempat menyorokkan sebahagian 
untukmu. „Kerana beliau sering menganiayaku, maka kawan-kawannya berasa kesian 
kepadaku dan ingin mengangkatku menjadi muridnya, mereka berkata, “Kamu adalah 
seorang alim, untuk apa kamu di sini atau berguru sahaja dengan kami. 
Tampaklah bahawa jalan yang ditempuh oleh Hammad adalah cara 
mujahadah, di sebalik caranya yang keras itu terdapat suatu ujian atas kemampuan, 
ketabahan dan kesabarannya. Kerana tawawuf pada asasnya bersandar kepada 
kemampuan menjauhi kesenangan dan hawa nafsu.
16
 
Dengan demikian dapatlah kita simpulkan secara pasti bahwa Syeikh Abdul 
Qadir Al-Jailani berguru kepada Hammad al-Dibas, apatah lagi al-Zahabi telah 
menyebutnya sendiri di dalam kitabnya “Sair A‟lam al-Nubala” seraya berkata 
“Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani termasuk salah satu muridnya.” Seperti yang juga 
diisyaratkan oleh Ibnu Imad dalam “Sazarat al-Zahab IV,73” dengan perkatannya, 
„Syeikh Hammad bin Muslim bin Dawud bin Dibas Abdullah al-Rahbi al-Zahid 
adalah guru Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani.
17
 
d. Guru-gurunya dalam bidang Hadith 
Abu Muhammad Ja‟far bin Ahmad al-Baghdadi al-Siraj, seorang Syeikh yang 
pandai, muhaddith, menjadi sandaran para Syeikh lainnya, ramai orang menulis 
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mengenainya, dan banyak menulis hadith. Beliau seorang yang jujur, menulis dalam 
pelbagai bidang keilmuan, dan termasuk orang yang bangga dengan pendapat dan 
riwayatnya sendiri. Namun dia seorang yang terpecaya, amanah, alim dan soleh. 
Lahir pada tahun 417 H dan wafat pada tahun 500 H.
18
 
Abu Qasim Ali bin Muhammad bin Bayan al-Baghdadi. Dia seorang yang 
memiliki pendengaran yang tajam, tidak terkenal namanya dalam Islam, seorang 
muhaddith, Lahir pada tahun 413 H dan wafat pada tahun 510 H. 
Abu Abdullah Yahya bin Imam Abu Ali Ahasan bin Ahmad bin Banna al-
Baghdadi al-Hambali. Hafiz Abdullah bin Isa al-Andalusi memujinya dan 
menyifatnya dengan ilmuwan, mulia, berakhlah baik, meninggalkan kemewahan, 
membangun masjid dan memakmurkannya. Lahir pada tahun 453 H dan wafat pada 
tahun 531 H.
19
 
 
5. Karya-karya dan Kedudukan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Secara 
Ilmiah 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani sangat sibuk dengan pelajaran, mendalami 
Kitab dan pakar mengenainya. Beliau menguasai tiga belas cabang ilmu. Murid-
muridnya belajar daripadanya pelajaran tafsir, hadith, mazhab-mazhab, dan masalah 
khilafiyah. Di siang hari mereka belajar ilmu tafsir, hadith, pengetahuan tentang 
mazhab, masalah khilafiyah, ushul, dan nahwu. Beliau mengajar membaca al-Quran 
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setelah Zuhur dan memberikan fatwa berdasarkan mazhab Imam Ahmad bin Hanbal 
dan Imam Syafi‟I. Fatwa-fatwanya berbeza dengan fatwa-fatwa ulama di iraq.20 
Adapun mengenai majlis-majlis pengajiannya, kehebatan dan kepakarannya 
dalam memberikan pengaruh serta pengiktirafan manusia terhadap nasihat-
nasihatnya, telah disebutkan dalam sebahagian kitab yang menulis tentang 
biografinya, sama ada daripada kalangan sejawawan mahupun penulis sirah. Mereka 
menyebutkan bahawa para raja, penguasa dan menteri, menghadiri majlis 
pengajiannya. Begitu juga para ulama yang menghadiri pengajiannya tidak terhitung 
jumlahnya dan pernah dihitung di sebahagian majlisnya ada empat ratus ulama yang 
menghadiri masjlinya,
21
 
Tampaklah bahwa yang menyebabkannya seperti itu ialah seperti yang 
dijelaskan Syeikh Abu Hasan al-Nadwi, “Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah 
seorang yang berkeperibadian bersih, nersemangat, dan kuat pengaruhnya. Di 
samping itu, beliau adalah seorang yang zuhud, qana‟ah, dan menahan syahwat. 
Orang yang beriman akan bertambah keimanannya dan orang yang yakin akan 
bertambah kuat keyakinannya jika dia hadir di majlisnya, sedangkan orang yang ragu 
akan bertambah tenang dan mantap. Orang-orang yang jiwanya tidak tenang (gelisah) 
dan orang yang hatinya terluka atau hancur akan mendapatkan ketenangan, terhibur 
dan berasa ringan. Orang yang suka memperturutkan hawa nafsu akan menemukan 
hakikat dan pengetahuan. Orang yang belajar ilmu akan mendapatkan kedalaman dan 
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kelembutan. Orang-orang malas yang hatinya hampa, kosong dan mati akan dipenuhi 
dengan semangat dan keimanan, serta terdorong untuk bekerja dan berjihad. 
Sedangkan orang-orang yang suka mencari keseronokan dan mengikuti syahwat, 
menyia-nyiakan kehidupan, terjerumus ke dalam kemaksiatan dan perbuatan haram 
akan mendapatkan kesedaran, penyesalan, taubat dan kembali.
22
 
Kesimpulannya, setiap orang yang menghadiri majlisnya akan mendapatkan 
suatu semangat, ubat, makanan, dan penawar bagi dirinya masing-masing. Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani sepertimana menara keimanan dan keilmuan tinggi di lautan 
kegelapan dan kebodohan yang mana orang-orang yang tenggelam memanggil-
manggilnya dan orang yang tersesat meminta pertunjuk kepadanya. Beliau telah 
menggantikan peranan para Nabi dalam mengajak manusia kepada Allah SWT, 
menyeru mereka menuju kampung damai serta mengeluarkan mereka daripada 
kegelapan menuju cahaya.
23
 
Dengan demikian Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menyeru semua unsur 
masyarakat. Inilah salah satu kelebihan beliau yang perlu diteladani oelh orang-orang 
yang menyeru kepada Allah SWT sehingga manfaatnya boleh dinikmati orang ramai, 
dan kebaikannya boleh diambil oleh sebahagian besar manusia. 
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Namun demikian kesibukan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani dalam ilmu, 
nasihat dan pengajaran, tidak menghalangnya untuk menulis dan mengarang kitab. 
Beliau telah meninggalkan beberapa warisan ilmiah di pelbagai bidang keilmuan. 
Kitab kitab yang ditulis dan dikarang oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
yaitu seperti kitab yang ditulisnya sendiri untuk memenuhi permintaan murid-
muridnya, dan sahabt-sahabatnya seperti yang dikatakan dalam muqaddimah 
bukunya “Al-Ghinyah” „Beberapa sahabat saya meminta kepada saya melalui surat 
untuk mengarang buku ini kera prasangka baiknya dalam kebenaran. Allah SWT 
Maha Penjaga perkataan dan perbuatan, mengetahui apa yang ada di dalam jiwa dan 
niat seseorang, Allah SWT akan memberikan kemudahan kepada sesiapa yang ingin 
bersujud kepada-Nya, dengan membersihkan hati daripada riya‟ dan nifak 
(kemunafikan), serta menggantikan keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya dia 
Maha Mengampuni dosa dan kesalahan, Maha Menerima taubat daripada hamba-
hamba-Nya. Apabila saya melihat keinginannya yang kuat untuk mengetahui etika 
syariat, sama ada daripada aspek wajib, sunnah mahupun perbuatan, serta 
keinginannya yang kuat untuk mengetahui Sang Pencipta dengan ayat-ayat-Nya. 
Maka sayapun memenuhi keinginannya, demi mendapatkan pahala dan 
mengharapkan keselamatan pada hari kiamat. Kitab ini ditulis dengan bantuan taufik 
Allah SWT yang menunjukkan jalan kebaikan.” (Al-Jailani al-Ghinyah, I,I) 
Futuh al-Ghaib, iaitu kitab yang terdiri daripada beberapa artikel, nasihat 
yang berguna, pemikiran-pemikiran, dan pendapat-pendapat yang berbincang tentang 
90 
 
 
banyak permasalahan seperti  penjelasan tentang keadaan dunia, keadaan jiwa dan 
syahwatnya, dan ketundukan kepada perintah Allah SWT. Kitab ini juga menjelaskan 
tentang kedudukan tawakkal, rasa takut (al-Khauf), harapan (al-Raja‟), redha dan 
artikel-artikel serta nasihat lainnya yang ditujukan kepada zuriatnya. 
Kitab ini juga dicetak oleh Maktabah Musthafa al-Bani al-Halbi di mesir pada 
tahun 1392 dan Darul al-Bab di Damaskus tahun 1423 H. Semua orang seperti Ibnu 
Rajab dalam Ibnu al-Zail „Ala Tabaqat al-Hanabilah, dan Imam Ibnu Kathir dalam 
Al-Bidayah wa al-Nihayah, kedua-duanya menisbatkan kitab tersebut kepada Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani. 
Namun pengarang kitab “Qalaid al-Jawahir” telah menyebutkan bahwa kitab 
tersebut, “Futuh al-Ghaib,” merupakan kumpulan susunan salah satu murid Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani iaitu Syeikh Zainuddin al-Murshafi al-Sayyad yang di 
dalamnya terdapat nasihat-nasihat yang disampaikannya di sekolah dan biliknya. 
Yang menguatkan pendapat ini adalah bahwa setiap makalah di dalamnya dimulai 
dengan perkataan beliau.
24
 
Sama ada kitab itu merupakan karyanya yang ditulisnya sendiri atau yang 
dibacakan kepada muridnya, lalu muridnya menulis apa-apa yang telah dibacakan 
olehnya. Bagaimanapun pada akhirnya buku itu tetap disandarkan kepadanya, kerana 
itu termasuk daripada bahagian warisan ilmunya. 
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Kitab al-Fath al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani, iaitu sebuah kitab yang 
mengandungi wasiat, nasihat-nasihat, dan petunjuk-petunjuk di enam puluh dua 
majlis daripada majlis-majlis pengajian dan pengajarannya sejak 3-10-545 H. sampai 
6-7-546 H., yang di dalamnya membahas tentang banyak permasalahan keimanan, 
keikhlasan, perilaku dan sebagainya. Sebahagian sumber rujukan ada yang 
membenarkan penisbatan kitab itu kepada beliau.
25
 
Jika kita dikaitkan dengan keumuman kedua-dua kitab sebelumnya, kita 
temukan adanya kemiripan yang dekat sekali dalam susunan kalimat, tajuk-tajuk 
yang dibahas, lebih khasnya kitab Futuh al-Ghaib dan kitab yang dicetak oleh 
Maktabah Musthafa al-Babi al-Halbi di Mesir pada tahun 1979 M. dan Maktabah Dar 
al-Albab di Damaskus. 
Kitab Al-Ghunyah Lil Talibi Haqqi Aza Wajalla kitab karangan Syeikh Abdul 
Qadir Al-Jailani yakni kitab yang membahaskan tentang taubat secara terperinci di 
dalam bab majlis-majlis tentang taubat yang telah diterbitkan oleh Darul Qutub 
Ilmiah, Beirut Lubnan.
 26
 
 
 
 
                                                          
25
 Khairuddin Al-Zarkali, Al-A‟laam Jilid IV.., hlm. 47. 
26 Sa‟id Musfir al-Qahtani, Memahami Ketokohan, Akidah dan Tasawuf Syeikh Abdul Qadir 
Al-Jailani Mengikut Pandangan Ahlus Sunnah Wal Jamaah…, hlm. 24. 
92 
 
 
6. Kelahiran dan kewafatannya. 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani dilahirkan di negeri Jailan, yaitu negeri yang 
terasing dibelakang Tabrastan, yang dikenal dengan Kaila tau Kailan. Penisbatan 
nama itu ke wilayah ini menjadi Jaili, Jailani dan Kailani, adalah pada tahun 471 
Hijriyah. 
Ada yang mengatakan bahwa beliau lahir pada tahun 470 Hijriyah dan 
riwayat ini diambil daripada perkataan beliau langsung tentang kelahirannya, “Saya 
tidak mengetahui secara pasti, tetapi saya dating ke Baghdad pada tahun yang di 
dalamnya al-Tamimi masih hidup dan usia saya pada ketika itu ialah lapan belas 
tahun.” 27 
Al-Tamimi adalah ayah Muhammad Izzatullah bin Abdul Wahab bin Abdul 
Aziz bin Al-Harith bin Asad yang meninggal pada tahun 488 H. 
Sedangkan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani meninggal pada malam sabtu hari 
bulan lapan Rabiul Akhir tahun 561 H. Selepas Maghrib dan jenazahnya dikuburkan 
di sekolahannya setelah disaksikan oleh orang yang sangat ramai, tidak terkira 
jumlahnya.
28
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B. Konsep Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
Taubat adalah kembali kepada Allah SWT dengan mengikis dosa secara 
menerus dari hati kemudian melaksanakan setiap hak Tuhan. Ibnu Abbas r.a. berkata, 
“Taubat nasuha adalah penyesalan dalam hati, permohonan ampun dengan lisan, 
meninggalkan dengan anggota badan dan berniat tidak mengulanginya lagi.” 
Sementara para sufi membahagi taubat menjadi dua bahagian. Yang pertama 
adalah taubat umum yaitu taubat dari segala dosa. Dan yang kedua taubat khusus, 
yaitu taubat dari ghaflah (kelalaian).
29
 
Taubat adalah maqam para Salik (sufi pemula) yang pertama, kerana taubat 
akan menutup pintu-pintu dosa yang dilakukan pada masa lalu, dan akan menutup 
berlakunya dosa di masa mendatang. Seorang Salik harus sentiasa bertaubat kepada 
Allah SWT sehingga mati. 
Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata, “Kedudukan taubat pada tingkat awal 
dan akhir, sehingga taubat tidak boleh ditinggalkan oleh seorang Salik, harus sentiasa 
dipegang teguh hingga mati. Jika dia naik ke tingkat lain, boleh sahaja dia naik, tetapi 
harus tetap diikuti dengan taubat. Maka taubat adalah awal dan akhir, bahkan 
keperluannya kepada taubat di akhir lebih diperlukan, seperti halnya diperlukan pada 
tingkat awal.
30
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Kerana itulah, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani sangat memperhatikan masalah-
masalah ini dengan perhatian yang besar. Al-Allamah Abu hasan Nadwi berkata, “Di 
Baghdad ada seorang lelaki yang berkeperibadian, iman, ilmu, dakwah dan 
pengaruhnya kuat, yaitu Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Dia memperbaharui dakwah 
keimanan Islam yang hakiki, ibadah yang murni, menerangi kemunafikan, membuka 
pintu bai‟at dan taubat dari dosa yang dimasuki oleh kaum muslimin untuk 
memperbaharui janji kepada Allah SWT.”31 
Syeikh Abdul Qadir membahaskan secara lebih jelas tentang taubat di dalam 
kitab al-Ghunyah Lil Talibi Haqqi Aza Wajalla, di dalam bab yang membicarakan 
tentang taubat dibahaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani melalui firman Allah 
SWT di dalam surah an-Nur ayat 31, 
                        
                              
                           
                                
                              
                               
     
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS An-Nur:31) 
 
 Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan bahwa ayat ini mencakupi semua 
bentuk taubat secara umum, dan tujuan ayat ini secara umumnya menerangkan 
tentang taubat. Hakikat taubat menurut bahasa  Ar-Rujuk, dikatakan dalam bahasa 
arab (seorang fulan telah pulang kembali dari sesuatu). 
 Makna taubat secara istilah menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani yakni 
taubat itu kembali dari apa yang telah dicela oleh syarak kepada apa yang terpuji 
disisi syarak. Dan mengetahui sesungguhnya dosa dan maksiat itu hal yang 
mencelakan dan hal yang boleh menjauhkan diri daripada Allah SWT dan dari 
syurganya dan meninggalkannya (dosa dan maksiat), adalah hal yang dapat 
mendekatkan diri kembali kepada Allah SWT dan syurganya. Seakan-akan Allah 
SWT berkata di dalam firmannya di dalam surah at-Tahrim ayat 8,
32
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                           
                             
                         
                 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS At-
Tahrim:8)
33
 
 
 
 Syeikh Abdul Qadir menafsirkan ayat di atas di dalam tafsirnya, (Wahai 
orang-orang yang beriman) terhadap ke-Esaan Tuhan. Oleh kerana iman kalian 
terdapat penyucian hati kalian dari kemaksiatan dan dosa yang meniadakan kita 
menghadap Dzat Yang Esa. Hal ini tidak bisa berlangsung dengan mudah kecuali 
dengan disertai taubat dan kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan 
keikhlasan. (bertobatlah) wahai orang-orang yang mukhlish, yang dicoba dengan 
cobaan berupa dosa. Bertaubatlah (kepada Allah SWT dengan taubat yang semurni-
murninya) maksudnya, ikhlas karena Allah SWT semata dan meninggalkan hal yang 
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bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga menyesali perbuatan dosa yang 
telah dilakukan dan menjauhkan diri dari itu pada masa yang akan dating. Dan 
membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang bersumber dari selain Allah SWT dan 
menghiasi diri dengan taqwa, menjaga dari hal-hal yang hina yang dapat menghalangi 
keikhlasan kepada Allah SWT. 
 (Mudah-mudahan Tuhan kamu), sesudah kamu taubat dan kembali kepada-
Nya dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia, (akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu), maksudnya memaafkan dan tidak membalas dendam, (dan 
memasukkan kamu) karena memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) 
yakni tempat temasya ilmu, agama dan kebenaran. (Yang mengalir dibawahnya 
sungai-sungai) yakni sungai-sungai makrifat dan hakikat yang baru, yang mengalir 
dari qidam-Nya Dzat menuju tetapnya asma‟ dan sifat.34 
 Bagaimana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya yang 
ikhlas , dan tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu ialah 
(hari dimana Allah SWT tidak merendahkan) hambanya yang ikhlas, lebih-lebih 
seorang (Nabi) yang disisi-Nya dijanjikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada 
hari itu Allah SWT juga tidak merendahkan (orang-orang yang beriman bersama 
dengan Nabi) yakni mereka yang mendapatkan petunjuk, dan terhadap mereka adalah 
sebagai berikut: (cahaya mereka) yang mereka ambil dari lentera kenabian, 
                                                          
34
 Abdul Qadir Al-Jailani, Tafsir Al-Jailani Jilid I, Trj. Muhammad Fadhil al-Jailani al-Hasani 
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(memancar dihadapan mereka dan sebelah kanan mereka) maksudnya, meliputi diri 
mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-shirath. 
 Maka ketika cahaya mereka semakin lama semakin meredup dikarenakan 
berbedanya tingkatan amal mereka, (mereka berkata) yakni berdoa ( ya Tuhanku!) 
yakni, wahai Dzat yang membimbing kami menuju hidayah petunjuk, 
(sempurnakanlah cahaya kami) karena kemuliaan kami dan menambah kebaikan 
kepada kami, (dan ampunilah) dosa-dosa kami, (sesungguhnya Engkau, terhadap 
segala sesuatu itu Maha Kuasa). 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menganggap taubat sebagai pintu masuk 
menuju Allah SWT untuk mendapatkan keredhaan-Nya di dunia dan di akhirat, maka 
seseorang harus berpegang kepadanya dan tidak menyia-nyiakan kesempatannya 
seraya berkata,“Capailah pintu taubat dan masuklah selama masih terbuka buat 
kalian.”  
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan bahawa yang penting bukan 
hanya taubat sahaja, tetapi yang penting adalah terus-menerus dan konsisten 
terhadapnya. Beliau berkata,“Bertaubatlah dan berpegang teguhlah terhadap 
taubatmu. Jika kamu bertaubat maka kamu harus istiqamah, jika kamu sudah 
menanam, maka kamu harus tumbuh, bercabang dan berbuah.”35 
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menganggap taubat seperti air yang 
menghilangkan najis dosa dan kotoran kemaksiatan. Beliau berkata,“Wahai anakku, 
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janganlah kamu putus asa untuk mendapatkan rahmat Allah SWT dengan melakukan 
kemaksiatan, tetapi basuhlah najis yang ada pada baju agamamu dengan air taubat 
dan berpegang teguhlah terhadapnya, serta ikhlas di dalamnya.”36 
Tentang orang-orang yang bertaubat ini, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
membagi mereka menjadi tiga golongan, yaitu taubat orang awam, taubat orang 
khusus (khawash) dan taubat orang khususnya khusus (khawashu al-Khawash). 
Beliau menyatakan bahwa setiap orang dari mereka mempunyai cara taubat sendiri-
sendiri seraya berkata; “Taubatnya orang awam dari dosa, taubatnya orang khusus 
dari ghaflah (kelalaian), dan taubatnya orang khususnya khusus adalah dari 
berpaling hati kepada selain Allah SWT.”  
Kemudian beliau menjelaskan makna firman Allah SWT, “Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah SWT, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
bertuah.” (Surah at-Taubah: 31)37 
Maksudnya, ini adalah perintah kepada manusia secara umum agar bertaubat 
dan hakikat taubat secara bahasa adalah kembali. Dikatakan bahwa seseorang 
bertaubat dari ini atau kembali darinya. Taubat adalah kembali dari perbuatan yang 
tercela dalam syariat kepada sesuatu yang terpuji dalam syariat dan mengetahui 
bahwa dosa dan kemaksiatan adalah membinasakan dan menjauhkan diri daripada 
Allah SWT dan syurga-Nya. Barangsiapa yang menjauhi dan meninggalkannya, 
maka dia akan dekat dengan Allah SWT dan syurga-Nya, seakan-akan Allah SWT 
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 Abdul Qadir Al-Jailani, al-Fath al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani…, hlm. 48. 
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berfirman, “Kembalilah kepada Zat yang jiwamu condong kepadanya dan hentikan 
syahwatmu supaya kamu  mendapatkan kebahagiaan di sisi-Ku pada hari kiamat dan 
abadilah dalam kenikmatan-Ku di kampung yang abadi dengan mendapatkan 
keberuntungan, kesuksesan, dan keselamatan, sehingga kamu kerana rahmat-Ku, 
masuk ke dalam syurga yang paling tinggi yang disediakan bagi orang-orang yang 
baik.”.38 
Seperti yang ditegaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani bahawa taubat 
dan segala dosa hukumnya wajib menurut kesepakatan umat dan taubat harus 
dilakukan terhadap segala dosa, sama ada besar ataupun kecil.
39
 
Kemudian Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani mendefiniskan dosa besar adalah 
sesuatu yang  diancam oleh Allah SWT dengan mereka bila melakukannya atau 
sesuatu yang mengharuskan untuk dihukum azab di dunia. Sebahagian ulama 
memasukkan dosa besar menjadi tujuh belas macam, empat di dalam hati, yaitu syirik 
kepada Allah SWT, Selalu berbuat maksiat, putus asa dari rahmat Allah SWT, dan 
berasa aman dari kemurkaan Allah SWT. Empat di lisan, yaitu saksi palsu, menuduh 
wanita baik-baik berzina, sumpah palsu, dan makan riba. Dua di farji, yaitu zina dan 
homoseksual (liwat), dua di dua tangan, yaitu pembunuhan dan pencurian. Satu pada 
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kedua kaki, yaitu melarikan diri dari jihad. Satu lagi ada di seluruh anggota badan, 
yaitu derhaka kepada kedua ibu bapa.
40
 
 
C. Taubat Menurut Tafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
 Pada pembahasan ini, penulis akan membahaskan tentang pandangan Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani tentang taubat di dalam tafsirnya. Di dalam surah At-Tahrim 
ayat 8, Allah SWT berfirman: 
                          
                             
                         
                 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."(QS. At-
Tahrim:8)
41
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 Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan ayat di atas di dalam tafsirnya, 
(Wahai orang-orang yang beriman) terhadap ke-Esaan Tuhan. Oleh kerana iman 
kalian terdapat penyucian hati kalian dari kemaksiatan dan dosa yang meniadakan 
kita menghadap Dzat Yang Esa. Hal ini tidak bisa berlangsung dengan mudah kecuali 
dengan disertai taubat dan kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan 
keikhlasan. (bertobatlah) wahai orang-orang yang mukhlish, yang dicoba dengan 
cobaan berupa dosa. Bertaubatlah (kepada Allah SWT dengan taubat yang semurni-
murninya) maksudnya, ikhlas karena Allah SWT semata dan meninggalkan hal yang 
bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga menyesali perbuatan dosa yang 
telah dilakukan dan menjauhkan diri dari itu pada masa yang akan datang. Dan 
membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang bersumber dari selain Allah SWT dan 
menghiasi diri dengan taqwa, menjaga dari hal-hal yang hina yang dapat menghalangi 
keikhlasan kepada Allah SWT. 
 (Mudah-mudahan Tuhan kamu), sesudah kamu taubat dan kembali kepada-
Nya dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia, (akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu), maksudnya memaafkan dan tidak membalas dendam, (dan 
memasukkan kamu) karena memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) 
yakni tempat temasya ilmu, agama dan kebenaran. (Yang mengalir dibawahnya 
sungai-sungai) yakni sungai-sungai makrifat dan hakikat yang baru, yang mengalir 
dari qidam-Nya Dzat menuju tetapnya asma‟ dan sifat.42 
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 Bagaimana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya yang 
ikhlas , dan tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu ialah 
(hari dimana Allah SWT tidak merendahkan) hambanya yang ikhlas, lebih-lebih 
seorang (Nabi) yang disisi-Nya dijanjikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada 
hari itu Allah SWT juga tidak merendahkan (orang-orang yang beriman bersama 
dengan Nabi) yakni mereka yang mendapatkan petunjuk, dan terhadap mereka adalah 
sebagai berikut: (cahaya mereka) yang mereka ambil dari lentera kenabian, 
(memancar dihadapan mereka dan sebelah kanan mereka) maksudnya, meliputi diri 
mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-shirath. 
 Maka ketika cahaya mereka semakin lama semakin meredup dikarenakan 
berbedanya tingkatan amal mereka, (mereka berkata) yakni berdoa ( ya Tuhanku!) 
yakni, wahai Dzat yang membimbing kami menuju hidayah petunjuk, 
(sempurnakanlah cahaya kami) karena kemuliaan kami dan menambah kebaikan 
kepada kami, (dan ampunilah) dosa-dosa kami, (sesungguhnya Engkau, terhadap 
segala sesuatu itu Maha Kuasa). 
 Di dalam surah al-Baqarah, Allah SWT juga berfirman: 
                          
Artinya: Kecuali mereka yang Telah Taubat dan mengadakan perbaikan[105] dan 
menerangkan (kebenaran), Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi Maha Penyayang.( 
QS. Al-Baqarah: 160)
43
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 Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan ayat ini di dalam tafsirnya, 
(kecuali mereka yang taubat) mereka kembali dari kebenaran yang disembunyikan, 
dan memperlihatkan sesuatu hal yang tampak jelas dalam kitabnya (al-Quran) (dan 
mengadakan perbaikan) dengan menampakkan sesuatu hal yang mereka rusak dengan 
menyembunyikan ( dan menerangkan kebenaran) sesuatu hal yang dijelaskan oleh 
kitab Allah SWT dalam kitab-Nya dari sifat-sifat nabi yang diutusnya untuk seluruh 
umat (maka terhadap mereka itulah) orang-orang yang mau bertaubat (aku menerima 
taubatnya) Aku menerima taubat mereka dan melebur keburukannya (dan Akulah 
Dzat yang menerima taubat) Dzat yang mengembalikan mereka dari kedurhakaan dan 
kekufuran (Lagi Maha Penyayang) kepada mereka yang kembali kepada-Ku dengan 
rasa tunduk ikhlas.
44
 
 Allah SWT juga menegaskan tentang taubat di dalam surah Hud ayat 52.  
                            
             
Artinya:  Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertobatlah kepada-Nya, niscaya dia menurunkan hujan yang sangat deras 
atasmu, dan dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan 
janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa."(QS. Hud: 52)
45
 
 Syeikh Abdul Qadir menjelaskan ayat ini di dalam tafsirnya. Setelah 
kesesatan dan kesombongan mereka kaum ad‟ semakin bertambah, Allah SWT 
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menimpakan kepada mereka dengan mandulnya Rahim-rahim mereka dan tidak ada 
hujan, menjadikan mereka dalam kondisi darurat. Nabi Hud berkata kepada kaumnya: 
(“Wahai kaumku! Mohonlah ampun kepada Tuhanmu0 dari tindakan melampaui 
batas serta berbagai kesalahan yang kalian lakukan dan mintalah ampunan serta 
keselamatan pada-Nya (lalu bertaubatlah kepada-Nya) kembalilah kalian semua 
kepada-Nya dalam keadaan menyesal dan ikhlas. (Nescaya Dia akan menurunkan 
hujan yang sangat deras_ sebab perintah Allah SWT dengan keutamaan dan 
keselamatan. (Dia akan menambahkan kekuatan diatas kekuatanmu) melipatgandakan 
anak-anak kalian semua sebagai kekuatan. (Dan janganlah kamu berpalinh menjadi 
orang yang berdosa) dalam kondisi apapun, jagalah jangan sampai berpaling kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya.  
 Demikianlah penafsiran dari Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani tentang ayat-ayat 
taubat di dalam kitab Allah SWT. Ini membuktikan bahawa taubat adalah perkara 
yang sangat penting kepada manusia untuk mengembalikan manusia kepada Allah 
SWT setelah berpaling dari perintah Allah SWT.
46
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D. Syarat-syarat dan Tatacara Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani 
1. Syarat-syarat Taubat  
 Syarat-syarat taubat adalah hendaklah ia harus berhenti dari perbuatan dosa 
yang telah dilakukan pada setiap keadaan dan waktu. Syarat yang kedua yaitu 
menyesali dengan sebenar-benarnya perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT yang 
telah dilakukannya pada masa dahulu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 
An-Nur ayat 31; 
                
Artinya: Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.(QS. An-Nur: 31)
47
 
 Syarat yang ketiga menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani untuk orang yang 
ingin bertaubat ialah dengan berazam untuk tidak mengulangi lagi kemaksiatan yang 
telah dilakukan.  
 Beliau juga membuat empat ukuran taubat lainnya, yang dengannya 
memungkinkan kita untuk mengetahui taubat yang benar. Keempat ukuran itu adalah. 
a. Menahan lisannya dari berkata yang tidak bermanfaat, ghibah, mencela, 
dan berdusta. 
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b. Tidak ada di dalam hatinya rasa dengki atau permusuhan di dalam hatinya 
kepada sesiapapun 
c. Meninggalkan kawan-kawan yang tidak baik. 
d. Selalu berasa tidak siap mati, menyesal, dan memohon keampunan atas 
dosa-dosa di masa lalu, serta berusaha untuk menikmati Tuhannya.
48
 
 Empat ukuran taubat yang dibahaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
menjelaskan bahwa dalam melakukan taubat perlu ada aturan dan aturan itu adalah 
dengan menjaga keperibadian diri dari perkara-perkara yang boleh membawa kepada 
perkara yang dilarang oleh Allah SWT. 
2. Tatacara Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
 Dalam pembahasan ini penulis memaparkan beberapa ayat yang terkait 
dengan cara-cara taubat beserta penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. 
 Di antara cara bertaubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani ialah 
dengan mempelajari ayat-ayat Allah SWT yang mengandung pernyataan kembali dan 
taubat dari kesalahan. Di dalam surah al-Baqarah ayat 35-37, Allah SWT berfirman: 
                            
                               
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                          
                     
Artinya:  Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim. Lalu keduanya 
digelincirkan oleh syaitan dari surga itu[38] dan dikeluarkan dari keadaan 
semula[39] dan kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."37.  Kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat[40] dari Tuhannya, Maka Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.(QS. Al-Baqarah: 35-37)
49
 
 (Dan ketika kami berkata, wahai Adam) yang dijadikan khalifah, yang 
terpilih, tetaplah ibadah, jangan terbujuk dengan gelar khalifah, senantiasalah 
menghadap Allah SWT dan janganlah lupa mu‟ayanah. Dan ketahuilah bahwa 
mua‟ayanah hanya dapat berhasil dengan mengikuti perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya, dan bila kamu menerima untu menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan Allah SWT, (tinggallah kamu dan istrimu di surga) yang 
merupakan rumah kegembiraan dari Tuhan yang Maha Pengampun (dan makanlah) 
dengan nikmat (darinya). Semua kenikmatan dan kelezatannya, baik jasmani maupun 
rohani (dengan bebas sesuai kehendak kamu. Dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini, sehingga kalian berdua termasuk golongan orang yang zalim) yakni yang 
keluar dari hukum Allah SWT karena melakukan larangan Allah SWT. 
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 (Lalu setan  memperdayakan keduanya dari surga) yakni memaksa keduanya 
agar melakukan kesalahan dengan menjadikan was-was, sehingga keduanya pun 
meraih phon yang terlarang (Dan) Kami berkata kepada keduanya, karena menasihati, 
(turunlah kalian) dari rumah kegembiraan, surge menuju rumah kebohongan, di dunia 
dan hiduplah di dalamnya dengan penuh permusuhan dan perpecahan karena, 
(sebahagian kalian adalah musuh dari yang lain. Dan bagi kalian di bumi, terdapat 
tempat menetap dan kesenangan sampai waktu yang ditentukan) yakni kiamat.
50
 
 (Maka Adam belajar dari Tuhannya, beberapa kalimat) yang mengandung 
pernyataan kembali dan taubat dari kesalahannya, kalimat tersebut sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah al-A‟raf ayat 23:  
                         
Artinya:   Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi.(QS. Al-A‟raf: 23)51 
 Maka Allah SWT menerima taubat Nabi Adam a.s. sesungguhnya Dia 
adalah Dzat Yang Menerima Taubat dan Yang Maha Penyanyang. 
 Cara taubat yang kedua menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani ialah dengan 
bertaubat dengan taubat yang semurni-murninya dan janganlah kembali masuk pada 
dosa yang terdahulu. Allah SWT berfirman di dalam surah Hud ayat 90: 
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                 
Artinya:  Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu Kemudian bertaubatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih.(QS. 
Hud: 90)
52
 
 Penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani di dalam tafsirnya. Dan mohonlah 
keampunan kalian semua kepada Tuhan kalian semua yang telah memperlihatkan 
ketidakadaan segala kelailaian kalian, kemudian bertaubatlah kalian kepada-Nya 
dengan taubat yang murni dan janganlah kembali masuk pada dosa yang dahulu telah 
kalian lakukan setelah kalian bertaubat secara murni, sesungguhnya Tuhanku Maha 
Penyayang yakni Maha Penerima Taubat kalian dan memafkan kekeliruan kalian, dan 
Tuhanku Maha Mencintai, yakni mencintai kalian, menyayangi kalian dan juga 
memberikan anugerah kepada kalian.
53
 
 Cara taubat yang ketiga yang di anjurkan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani ialah, kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan keikhlasan. 
Firman Allah SWT di dalam surah At-Tahrim ayat 8: 
                          
                             
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                            
                 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuha (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."(QS. At-
Tahrim:8)
54
 
 Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan ayat ini di dalam tafsirnya. 
(Wahai orang-orang yang beriman) terhadap ke-Esaan Tuhan, oleh karena iman 
kalian, terdapat penyucian hati kalian dari kemaksiatan dan dosa yang meniadakan 
kita menghadap Dzat Yang Maha Esa. Hal ini tidak bisa berlangsung dengan mudah 
kecuali dengan disertai taubat dan kembali kepada Allah SWT dengan penuh 
penyesalan dan keikhlasan. (Bertaubatlah wahai orang-orang mukhlish, yang dicoba 
dengan cobaan berupa dosa. Bertaubatlah (kepada Allah SWT dengan taubat yang 
semurni-murninya) maksudnya, ikhlas karena Allah SWT semata dan meninggalkan 
hal yang bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga menyesali perbuatan dosa 
yang telah dilakukan dan menjauhkan diri dari itu pada masa yang akan dating. Dan 
membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang bersumber dari selain Allah SWT dan 
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menghiasi diri dengan tqawa, menjaga dari hal-hal yang hina yang dapat menghalangi 
keikhlasan kepada Allah SWT. 
 (Mudah-mudahan Tuhan kamu), sesudah kamu taubat dan kembali kepada-
Nya dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia, (akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu), maksudnya memaafkan dan tidak membalas dendam, (dan 
memasukkan kamu) karena memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) 
yakni tempat temasya ilmu, agama dan kebenaran. (Yang mengalir dibawahnya 
sungai-sungai) yakni sungai-sungai makrifat dan hakikat yang baru, yang mengalir 
dari qidam-Nya Dzat menuju tetapnya asma‟ dan sifat. 
 Bagaimana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya yang 
ikhlas , dan tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu ialah 
(hari dimana Allah SWT tidak merendahkan) hambanya yang ikhlas, lebih-lebih 
seorang (Nabi) yang disisi-Nya dijanjikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada 
hari itu Allah SWT juga tidak merendahkan (orang-orang yang beriman bersama 
dengan Nabi) yakni mereka yang mendapatkan petunjuk, dan terhadap mereka adalah 
sebagai berikut: (cahaya mereka) yang mereka ambil dari lentera kenabian, 
(memancar dihadapan mereka dan sebelah kanan mereka) maksudnya, meliputi diri 
mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-shirath.
55
 
 Di dalam konsep taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, jelaslah 
bahwa perlu adanya tatacara dan syarat-syarat taubat. Ini kerana apabila adanya 
tatacara dan syarat-syarat taubat yang telah digariskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-
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Jailani, ia akan memudahkan bagi mereka yang ingin bertaubat mengikut tatacara 
yang betul dan memahami bagaimana syarat-syarat yang perlu dilakukan seseorang 
dalam melakukan taubat kepada Allah SWT. 
 
E. Tujuan dan Hikmah Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. 
1. Tujuan Taubat 
a. Untuk Mendapatkan Syurga Allah SWT. 
 Buah yang paling penting adalah untuk mendapatkan ampunan untuk 
memasuki surge Allah SWT, seperti yang dijanjikan Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya, yang di sana terdapat berbagai hal yang tidak pernah didengar telinga 
dan terlintas di dalam benak manusia. 
 Allah SWT memerintahkan di dalam Kitab-Nya agar segera bertaubat 
memohon ampunan kepada Allah SWT, memohon surge yang luasnya seluas langit 
dan bumi serta disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.
56
 
 Terdapat penjelasan yang disampaikan kepada kita, bahwa orang-orang yang 
bertakwa ini bukan para malaikat yang suci dan para Nabi yang maksum, tetapi 
mereka adalah makhluk Allah SWT yang bisa berbuat benar dan berbuat salah, yang 
bisa taat dan bisa durhaka, yang bisa lurus dan bisa menyimpang. 
 Perbedaan diri mereka dan yang lain, bahwa mereka bukanlah orang-orang 
yang terus menerus berkutat dalam kesalahan-kesalahan, pergi menghampiri 
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kedurhakaan dan tidak kembali lagi, tetapi begitu cepat mereka menghampiri pintu 
Allah SWT, berdiri di ambangnya, mengharap keridhaan-Nya, memohon ampunan 
dan rahmat-Nya. Firman Allah SWT di dalam surat Ali-Imran ayat 133-135: 
                        
                      
                     
                         
    
Artinya:  Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan.  Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri[229], mereka ingat akan 
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka Mengetahui.(QS. Ali-
Imran: 133-135)
57
 
 Allah SWT  mensifati mereka sebagai orang-orang yang siap berkorban dan 
sabar saat mereka bershadaqah, baik dalam keadaan yang lapang maupun dalam 
keadaan sempit, dalam keadaan kaya maupun dalam keadaan miskin. Allah SWT 
juga mensifati mereka sebagai orang-orang yang mampu menguasai diri saat marah, 
bahkan mereka mampu menahan amarah dan suka memaafkan orang lain. Kemudian 
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Allah SWT menjelaskan, jika suatu kali mereka menjadi lemah, lalu melakukan dosa 
besar dan berbuat keji atau melakukan dosa kecil, yang diistilahkan Al-Quran dengan 
menganiaya diri sendiri, maka mereka mengingati Allah SWT dan memohon 
ampunan kepada-Nya. 
 Dari uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa implikasi dari orang 
yang bertaubat adalah akan memperoleh ampunan dari Allah SWT. Kemudian orang 
yang bertaubat juga akan dijanjikan oleh Allah SWT akan dimasukkan ke dalam 
surga Allah SWT. 
58
 
b. Penghapusan dari Segala Dosa 
 Tujuan utama taubat adalah untuk menghapuskan segala dosa-dosa yang 
telah lalu. Taubat juga adalah seperti air yang menhilangkan najis dosa dan kotoran 
kemaksiatan yang telah dilakukan oleh manusia. Kerana najis-najis dosa dan kotoran 
kemaksiatan tidak akan dapat dibersihkan tanpa adanya taubat dari hamba kepada 
Allah SWT. 
c. Memperbaharui Iman seseorang Muslim. 
 Di antara tujuan yang nyata dari taubah seseorang hamba kepada Allah SWT 
ialah efektifitasnya adalah untuk mempernaharui iman bagi orang yang bertaubat dan 
memperbaiki dirinya setelah dia mengerjakan kesalahan. Dosa dan kedurhakaan-
kedurhakaan yang dilakukan orang muslim akan menodai imannya dan menciptakan 
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luka, besar maupun kecil, teragntung dari besar kecilnya, banyak dan sedikitnya dosa 
yang dilakukan serta seberapa jauh pengaruh yang diakibatkannya terhadap jiwa. 
Kedurhakaan yang selalu diingat—ingat pelakunya dan yang manisnya masih 
menyisakan kenangan di dalam hatinya, dan bahkan dia berandai-andai untuk dapat 
menikmatinya lagi, berbeda dengan kedurhakaan yang disesali pelakunya dan 
menggugah rasa duka saat mengungatnya. Kedurhakaan yang dilakukan secara 
terang-terangan dan pelakunya membangga-banggakannya, berbeda dengan 
kedurhakaan yang dilakukan secara simbunyi-sembunyi, yang pelakunya memohon 
kepada Allah SWT agar Allah SWT menutupinya dan tidak menyingkapnya di dunia 
dan di akhirat. Kedurhakaan yang dilakukan seseorang kerana khilaf, berbeda dengan 
kedurhakaan yang dilakukan secara terus menerus dan hatipun sudah terbiasa 
dengannya. Apapun dan bagaimanapun keadaanya, kedurhakaan tetap mempunyai 
pengaruh negatif terhadap hati seseorang. 
 Karena itu taubat yang telus dan benar bisa memperbaharui iman, 
menguatkan, menyegarkan dan membangkitkannya, setelah lemah, lelap dari 
terguncang, yang ditambah dengan adanya kerinduan dan kehidupan baru yang 
membawanya kepada kebaikan dan meninggalkan keburukan. Dari sini kita melihat 
Al-Quran dan menyertai taubat dengan iman dan menjadikannya sebagai pasangan, 
karena memang iman itu menyempurnakan taubat dan meluruskan keberadannya. 
Allah SWT berfirman di dalam surah Thaha ayat 82:
 59
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                    
Artinya:  Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
beriman, beramal saleh, Kemudian tetap di jalan yang benar. (QS. Thaha: 
82)
60
 
 
 
2. Hikmah Taubat 
a. Hidup menjadi lebih tenang, mendapat keuntungan dan 
mendapat kemenangan dan keselamatan di dunia dan di akhirat. 
 Perkara tersebut sebagaimana tersirat dalam surat An-Nur ayat 31. Dalam 
ayat tersebut disebutkan bahwa “ bertaubatlah kamu sekalaian kepada Allah SWT hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
 Kemudian dengan yat tersebut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani mentafsirkan 
sebagai berikut “ Dan bertaubatlah kalian semua wahai lelaki dan wanita kepada 
Allah SWT Yang Maha Memulai ciptaan dan menjadikannya indah dari ketiadaan, 
wahai sekalian mu‟min lelaki dan wanita. Esakan atau tauhidkan Allah SWT dan 
yakinilah kitab-kitab dan para utusan Allah SWT agar kalian semua beruntung, 
dengan mendapatkan kemenangan dan keselamatan disisi Allah SWT Yang Maha 
Menguasai, Maha Penerima taubat dan Maha Penolong.
61
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b. Mendapatkan Cinta dan Rahmat Allah SWT. 
 Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarah ayat 222. Allah 
SWT berfirman: 
                 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.”62 
 Sebagaimana firman Allah SWT, jelaslah bahwa orang yang bertaubat akan 
disukai dan dicintai oleh Allah SWT kerana mereka sentiasa membersihkan diri 
mereka daripada kotoran-kotoran dosa yang menjadikan mereka lebih dekat kepada 
Allah SWT. 
 Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan bahwa mereka yang berpegang 
teguh dengan taubatnya kepada Allah SWT yakni istiqamah dalam melakukan taubat 
dan tidak mengulangi kembali dosa yang telah kembali, mereka adalah orang-orang 
yang mendapat rahmat Allah SWT.
63
 
c. Hati Menjadi lebih Dekat Kepada Allah SWT 
 Dengan amalan taubat, hati seseorang manusia itu menjadi lebih dekat 
kepada Allah SWT. Dan apabila ia melakukan sesuatu kemungkaran, hatinya akan 
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berasa sakit dan pedih kerana telah melakukan sesuatu kesalahan kepada penciptanya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani “ Hati 
menjerit apabila mengetahui kekasihnya, sehingga penyesalan, kesedihan dan 
rintihannya memanjang serta mengambil pelajaran darinya, lalu berazam tidak akan 
mengulangi perbuatannya yang tercela itu lagi. Ini dapat dijelaskan bahwa orang yang 
hatinya apabila terlalu kasih kepada Allah SWT, mereka akan menjaga dan 
memelihara diri mereka daripada melakukan perkara-perkara yang tidak disukai 
Allah SWT. 
64
 
 Dengan adanya pembahasan di atas, jelaslah bahwa taubat membawa 
implikasi yang sangat besar kepada kehidupan manusia sama ada kehidupan di dunia 
mahupun kehidupan di akhirat. Dan dengan adanya taubat, manusia dapat kembali 
kepada Allah SWT dengan menebus segala kotoran-kotoran dosa dengan bertaubat 
yang semurni-murninya kepada Allah SWT agar dapat kembali kepada Allah dalam 
keadaan yang bersih. 
 Dalam pembahasan tentang taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani 
ini, jelas menunjukkan bahwa taubat adalah sesuatu perkara yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia untuk kembali kepada Allah SWT. Karena amalan taubat 
seperti yang dijelaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah jalan untuk 
seseorang hamba itu kembali kepada Allah SWT setelah melakukan perkara-perkara 
yang dilarang oleh Allah SWT. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi ini dari awal 
sampai akhir, uraian mengenai konsep taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani tentang konsep taubat, di dalam 
tafsirnya. Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah membahaskan bahwa taubat 
yakni kembali dengan penyesalan dan keikhlasan yang semurni-murninya 
dengan disertai penyesalan atas dosa yang telah dilakukan, serta menjauhi 
dari dosa yang akan datang dan membersihkan jiwa dari kotoran yang 
berkaitan dengan lainnya kemudian menghiasi taubatnya dengan 
ketakwaan yang murni kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang 
menciptakan kita. 
2. Di dalam konsep taubat, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah 
menggariskan beberapa syarat dan tatacara taubat untuk dijadikan sebagai 
panduan kepada mereka yang ingin bertaubat kepada Allah SWT. Dengan 
adanya syarat dan tatacara taubat yang telah dibahaskan oleh Syeikh Abdul 
Qadir Al-Jailani, maka orang yang ingin bertaubat akan lebih mengetahui 
bagaimana syarat-syarat dan cara yang benar untuk berataubat agar taubat 
yang dilakukan dapat diterima oleh Allah SWT. 
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3. Tujuan taubat dan hikmah taubat bagi mereka yang telah bertaubat, Syeikh 
Abdul Qadir Al-Jailani telah membahaskan tentang hikmah dan tujuan 
taubat yaitu implikasinya terhadap kehidupan kita baik jasmani mahupun 
rohani, di dunia mahupun di akhirat dan juga berpengaruh terhadap 
kehidupan spiritual kita. Kerana dengan bertaubat dan apabila taubatnya 
diterima oleh Allah SWT, hatinya akan menjadi tenang. Sehingga dalam 
melakukan segala hal tidak terombang ambing dengan namanya dosa. Dan 
setelah diri bersih dari dosa, hatinya akan lebih dekat kepada penciptaanya 
dan Allah SWT juga lebih cinta kepadanya kerana pembersihan yang telah 
dilakukan ke atas dirinya dengan bertaubat kepada Allah SWT. 
B. Saran 
Sebagai akhir kata dari penyusun skripsi yang sederhana ini, penulis 
berkeinginan untuk mengemukakan beberapa saran berikut ini: 
1. Agar melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam tentang taubat 
menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. 
2. Supaya dapat memahami konsep taubat yang sebenar sebagaimana yang 
telah dijelaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani di dalam tafsirnya. 
3. Tema tentang taubat memang sudah banyak dibahas dalam penelitian 
mahasiswa, namun karena taubat adalah masalah yang wajib dilakukan 
oleh manusia untuk mendapat keampunan Allah SWT, maka hendaklah 
kajian yang lebih mendalam tentang taubat perlu dilakukan agar nantinya 
setiap orang dapat merasakan betapa taubat itu bermanfaat bukan hanya 
untuk kehidupan akhirat, tetapi juga untuk kehidupan dunia. Karena taubat 
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memberi kesan yang sangat positif kepada jiwa manusia karena dengan 
taubat jiwa manusia akan menjadi tenang dan menjadi lebih dekat kepada 
Allah SWT. Tanpa taubat, hati manusia akan menjadi resah dan akan 
mudah rasa cepat putus asa yang berimbas kepada ketenangan jiwa. 
Dengan penuh kesedaran, skripsi yang telah disusun ini belum dianggap 
memiliki hasil yang sempurna atau jauh dari yang diharapkan. Karena masih 
banyak terdapat kekurangan dan kelemahan, namun segala upaya telah dilakukan 
guna untuk penyempurnaan skripsi ini. Maka dari itu, saran, kritikan, masukan 
dari pembaca sangat diperlukan untuk penyempurnaan skripsi ini. Dan terakhir 
ucapan rasa syukur terhadap Allah dan Rasul-Nya yang tidak terbilang karena atas 
hidayah dan Rahmah-Nya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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